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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Peran Hamid Algadri dan Keturunan Arab dalam
Dinamika Politik Kemerdekaan Indonesia 1931-1978.Adapun fokus penelitian
yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana Keturunan Arab di
Indonesia?. 2) Bagaimanakah riwayat hidup Hamid Algadri?. 3) Bagaimanakah
peran Hamid Algadri dalam Perjuangan Kemerdekaan Indonesia?.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang menggunakan
pendekatan historis.Pendekatan tersebut digunakan peneliti bertujuan
menghasilkan bentuk dan proses dari peristiwa sejarah untuk menjelaskan
sejarah Perjuangan Kemerdekaan Indonesia. Penelitian ini menggunakan teori
peran sebagai analisisnya yang didefinisikan oleh Soerjono Soekanto, peran
merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau status. Dari teori ini di harapkan
mampu untuk mengkaji peran yang dilakukan Hamid Algadri dalam kontribusinya
terhadap kemerdekaan Indonesia, yang lebih tepatnya antara tahun 1931-1978
yakni pada tahun-tahun Hamid memulai kiprahnya di ranah organisasi dan
perpolitikan. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode peneitian
sejarah dengan langkah-langkah sebagai berikut: Heuristik, Verifikasi, Interpretasi
dan Historiografi.

Adapun analisa data yang diperoleh dapat menyimpulkan bahwa: 1)
Keturunan Arab di Indonesia selain berperan dalam hal penyebaran agama dan
perdagangan mereka juga memiliki peran dalam bidang pendidikan, sosial dan
politik. Yang secara historis mereka turut mengenalkan gagasan modernisme dan
revormasi Islam di Indonesia. 2) Hamid Algadri merupakan orang keturunan
Arab sekaligus tokoh perintis Kemerdekaan Indonesia yang lahir di Pasuruan
Jawa Timur pada tanggal 10 Juli 1921, dan merupakan mahasiwa lulusan Hukum
di RSH. 3) Sebagai peranakan Arab Hamid turut memberi inspirasi dan
menumbuhkan sikap nasionalisme pada golonganya untuk turut memperjuangkan
kemerdekaan Indonesia. Dan dalam kariernya ia juga aktif dalam berbagai
perjuangan dalam mencapai Kemerdekaan Indonesia.

Kata Kunci: Peran Keturunan Arab, Hamid Algadri, Perjuangan
Kemerdekaan
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ABSTRACT

This thesis is titled “Conflict Between The role of Hamid Algadri and
Arab descendants in the political dynamics of Indonesia independence
1931-1978”. The focus of the research will be discussed in this research are: 1)
What is the role of the Arabian generation in Indonesia?. 2) How about the
biography of Hamid Algadri?. 3) What is the role of Hamid Algadri in the
struggle for Indonesian independence?

This research is a historical study that uses a historical approach. The
approach used by researchers aims to produce forms and processes of historical
events and to explain the history of Indonesia’s independence struggle. This sudy
uses role theory as an analysis defined by Sarjono Soekanto, the role is a dynamic
aspect of position or status. From this theory, it is hoped that it will be able to
examine the role that Hamid Algadri performed in his contribution to Indonesian
independence, which more precisely between 1931-1978, namely in the years
Hamid began his work in the organizational and political world. In writing this
thesis the author uses the method of historical research with the following steps:
Heuristics, Verification, Interpretation and Historiography.

The analysis of the data obtained can conclude that: 1) Arab descendants
in Indonesia in addition to playing a role in terms of the spread of religion and
trade they also have roles in the fields of education, social and politics.
Historically they helped introduce the idea of modernism and the revormation of
Islam in Indonesia. 2) Hamid Algadri is an Arab descendant as well as a
pioneering Indonesian Independence figure who was born in Pasuruan, East Java
on July 10, 1921, and is a graduate student of Law at RSH. 3) As Arab
descendants Hamid helped inspire and foster an attitude of nationalism in his
group to help fight for Indonesia's independence. And in his career he was also
active in various struggles in achieving Indonesian Independence.

Keywords: The Role of Arab Descendants, Hamid Algadri, Independence

Struggle
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemerdekaan Republik Indonesia 1945 tidak serta merta terjadi begitu

saja, sudah lama bangsa Indonesia berjuang memerdekakan diri dari para

penjajah bangsa Barat yang sudah ratusan tahun menjajah negeri ini. Mulai

dari Portugis, Spanyol, Belanda hingga Jepang yang menguasai Nusantara.

Kemerdekaan Indonesia melalui proklamasi 17 Agustus 1945 adalah hasil

perjuangan panjang bangsa Indonesia untuk menuntut kemerdekaannya dan

lepas dari belenggu penjajahan bangsa asing. Dalam mencapai Kemerdekaan

Indonesia tidak terlepas dari perjuangan para tokoh-tokoh pahlawan

kemerdekaan sepereti Soekarno, Hatta, Sutan Sjahrir, Ki Hajar Dewantara

dan tokoh lainya. Peran serta merta orang-orang keturunan Arab di Indonesia

tidak dinafikan lagi dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia.

Diketahui hadirnya orang Arab ke Nusantara identik dengan perdagangan

dan penyebaran agama Islam. Hubungan Arab dan Indonesia sendiri

sebenarnya sejak lama sudah terjalin, diketahui dari tulisan peneliti sejarah

Barat bahwa orang Arab sudah mencapai Indonesia sebelum datangnya Islam.

Ini menguatkan teori Arab yaitu, Islam masuk ke daerah Nusantara pada awal

abad Hijriah tepatnya pada abad ke 7 M. Pendapat ini dikemukakan oleh

Crawfrud, Keyzer, Naiman, De Hollander, Syeh Muhammad Naqub Al Attas

dalam bukunya yang berjudul Islam dalam Sejarah Kebudayaan Melayu.1

1Syed Muhammad Naquib Al-Atas, Islam dalam Sejarah Kebudayaan Melayu, (Bandung : Mizan,
1990). 7.
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Mayoritas tokoh-tokoh Islam di Indonesia seperti Hamka juga sependapat

dengan teori ini.2

Sesudah Islam masuk ke Indonesia hubungan antara Indoesia dan Arab

masih terus berlangsung. Hubungan ini mencapai puncaknya pada zaman

Kerajaan Bani Abbas di Mesopotamia pada Abad VIII sampai XIII. Sesudah

runtuhnya kerajaan Bani Abbas, hubungan ini diganti dengan hubungan

Indonesia dan Mesir, sampai masuknya orang Portugis ke Indonesia pada

abad XVI.3

Sebelum Bangsa Barat datang ke Nusantara, bangsa Arab lebih dulu

sudah menjalin kekerabatan baik dengan kerajaan Islam pada masa itu. Hal

ini terbukti dengan adanya kerajaan Islam pertama di Indonesia yakni

Kerajaan Samudra Pasai. Kerajaan ini terletak di pesisir Timur Laut Aceh.

Kemunculanya diperkirakan sekitar abad ke 13 M. Sebagai hasil dari proses

Islamisasi daerah-daerah pantai yang pernah disinggahi pedagang-pedagang

Muslim sejak abad ke 7 M.4

Kuatnya hubungan orang Indonesia dengan orang Arab waktu itu,

membuat Belanda berusaha mengadu domba keduanya agar tidak bisa bersatu.

Dengan segala cara Belanda mencoba mengadakan politik pecah belah

(devide et impera). Perlawanan terhadap kekuasaan kolonial sebagian besar

dipimpin dan diikuti oleh sebagian besar dari etnis Arab yang mayoritas

beragama Islam. Menurut pihak Kolonial hal ini sangat membahayakan

2Busan Edyar, dkk (Ed), Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta : Pustaka Asatruss, 2009), 207.
3Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab dalam Pemberontakan Melawan Belanda, (Bandung :
Mizan, 1996), 94.
4Uka Tjandrasasmita (Ed), Sejarah Nasional Indonesia III, (Jakarta : PN Balai Pustaka, 1984), 3.
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keselamatan Pemerintah Kolonial. Segala macam kesempatan dicoba oleh

pemerintahan kolonial untuk mensukseskan politik licik adu domba itu.

Tetapi keturunan Arab tidak tinggal diam, mereka membuat gerakan

menyatukan diri dengan semua gerakan rakyat Indonesia, baik gerakan politik,

sosial maupun ekonomi. Dalam memajukan dakwah Islam, keturunan Arab

seperti diketahui sebagai pelopor khususnya dalam pendidikan

sekolah-sekolah madrasah.5

Dalam perjuangan menggapai Kemerdekaan Indonesia, keturunan Arab

memegang peranan yang cukup berarti.6 Diantara mereka yang mempunyai

peran penting dalam Kemerdekaan Indonesia adalah A.R Baswedan, pejuang

kemerdekaan Indonesia ini lahir di Ampel, Surabaya. Ia seorang jurnalis,

sastrawan dan salah satu diplomat pertama yang berhasil mendapatkan

pengakuan negara Indonesia secara de facto dan de jure dari Mesir pada tahun

1947. Dikenal juga sebagai tokoh sumpah pemuda keturunan Arab tahun

1934, yang merupakan kelanjutan dari Sumpah Pemuda tahun 1928. Dan

pelopor berdirinya Persatuan Arab Indonesia (PAI).7

Tokoh lain adalah Habib Abubakar bin Ali Shahab, ia aktif dalam

pergerakan dan pendidikan Islam pada masa kemerdekaan Indonesia. Dia

juga tercatat sebagai pendiri Jamiat Kheir dan Malja Al Shahab,8 ada pula Ali

Alatas yakni diplomat Indonesia yang pernah menjabat sebagai kabinet

5Hamid Algadri, C Snouck Hurgronje, Politik Belanda terhadap Islam dan Keturunan Arab,
(Jakarta : PT Sinar Agape Press, 1984), 12.
6Ibid., 82.
7Suratmin dan Didi Kwartanada, Biografi A.R Baswedan Membangun Bangsa Merajut
Keindonesiaan, (Jakarta: Kompas, 2014),160.
8Delia Noor, Gerakan moderen Islam Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1991), 73.
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reformasi pembangunan dan juga Menteri Luar Negeri Republik Indonesia

tahun 1988-1999,9 dan Ali Ahmad Bakatsir10 seorang sastrawan nasionalis

dan penyair Arab yang lahir di Surabaya yang berjuang di masa revolusi.11

Selain beberapa tokoh keturunan Arab di atas terdapat nama lain yang

memiliki sepak terjang cukup besar dalam Kemerdekaan Indonesaia, ia

adalah Hamid Algadri. Seorang pejuang Kemerdekaan Indonesia lahir di

Pasuruan Jawa Timur. Lulusan Rechtsho Geschool (Fakultas Ilmu Hukum)

pada 1952, dan pernah memperoleh anugerah Nishan Iftighar (Bintang

Tertinggi Tunisia) atas jasa-jasanya .12

Sejak menjadi mahasiswa Hamid Algadri terlibat aktif dalam berbagai

usaha perjuangan nasional. Hamid juga ikut tergabung dengan PAI karena

merasa memiliki visi yang sama sehingga terdorong untuk menyuarakan

pendapatnya terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang

merugikan koloni Arab dan pribumi. Ia dipilih sebagi Pengurus PAI pada

1931 di Jakarta. Ia bersama dengan para pemuda golongan Arab di Nusantara

berupaya menyatukan pandangan non-pribumi, khusunya Arab untuk ikut

serta memperjuangkan hak-haknya dari Kolonial Belanda. Hamid juga

berpartisipasi menumbuhkan nasionalisme dalam lingkungan golongan Arab.

Di dalam PAI Hamid banyak menyuarakan gagasanya dengan menulis

9Ali Alatas, “Ali Alatas - Wikipedia bahasa Indonesia, Ensiklopedia bebas”, dalam
“https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ali_Alatas (27 Maret 2019)
10Pengarang naskah drama Audatul Firdaus yang pada tahun 1946 dalam peringatan satu tahun
Proklamasi Panitia Pembela kemerdekaan di Mesir Menggunakan karangannya sebagai media
cetak untuk memperkuat perjuangan diplomasi pemerintahan Indonesia. Dalam
https://historia.id/kultur/articles/ali-bakatsir-sastrawan-nasionalis-peranakan-arab-PNeYZ (30
Maret 2019)
11Ali Ahmad Bakatsir, Kembalinya Surga Yang Hilang sebuah epos lahirnya bangsa, terj. Nabiel
A.Karim Hayaze’, (Jakarta : Yayasan Menara Center, 2018), 208.
12Hamid, Islam dan Keturunan Arab, tentang penulis.

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ali_Alatas
https://historia
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5

berbagai pendapat atas persoalan yang dihadapi komunitasnya dalam

permasalahan sosial dan politik.13

Selain PAI ia juga bergabung dengan perhimpunan mahasiswa Indonesia

(Unitas Studiosorum Indonesieasis/ USI ) dan terpilih menjadi salah seorang

redaktur majalahnya.14Tak hanya itu pada tahun1936-1942 sejak menjadi

salah satu anggota PAI Hamid ditunjuk menjadi wakil PAI dalam

Gabungan Partai Politik Indonesia (GAPI) bersama ketua PB PAI H.M.A

Hoesein Alatas. Pada 1942-1945 ia juga bergabung menjadi anggota kader

gerakan anti Jepang yang di pimpin Amir Syarifudin, setelah Amir Syarifudin

di tangkap, diteruskan dalam gerakan pimpinan Sjahrir.

Selain aktif di ranah organisasi Hamid juga menjabat sebagai Pegawai

Tinggi Kementrian Luar Negeri, kemudian menjadi Pegawai Sekretariat

Perdana Menteri. Pada saat menjabat sebagai sekertaris Kementrian

Penerangan di bawah Menteri Moh. Natsir, Hamid merangkap menjadi

penasihat delegasi Indonesia dalam perundingan dengan Belanda dalam

rangka perundingan Linggarjati dan Renville.15

Dari latar belakang di atas menurut penulis, peran dan kontribusi Hamid

Algadri khususnya dan Orang Arab umumnya dalam Kemerdekaan Indonesia

perlu ditulis lebih mendalam lagi. Oleh karena itu dalam skripsi ini penulis

mengambil tema “Peran Hamid Algadri dan Keturunan Arab dalam Dinamika

Politik Kemerdekaan Indonesia 1931-1978”

13Hamidi, Mengarungi Indonesia : Memoar Perintis Kemerdekaan, (Jakarta : Lentera, 1999), 24
14Ibid., 25
15Hamid Algadri, Suka Duka Masa Revolusi, (Jakarta: UI-Prees, 1991), 143.
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B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang yang sudah di jelaskan di atas, maka

penelitian ini akan mengkaji rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah Peran Keturunan Arab di Indonesia?

2. Bagaimanakah riwayat hidup Hamid Algadri?

3. Bagaimanakah peran Hamid Algadri dalam Perjuangan Kemerdekaan

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang terurai di atas maka tujuan penulisan

ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui lebih detail mengenai peran orang Arab di Indonesia.

b. Untuk mengetahui riwayat hidup salah satu tokoh perintis Kemerdekaan

Indonesia Hamid Algadri.

c. Untuk mengetahui peran Hamid Algadri dalam Perjuangan Kemerdekaan

Indonesia.

D. Kegunaan atau Manfaat Penelitian

Dalam penelitian tentang “Peran Hamid Algadri dan Keturunan Arab

dalam Dinamika Politik Kemerdekaan Indonesia 1931-1978” ini diharapkan

nantinya dapat memberi manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis :

1. Teoritis
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7

a. Dari hasil penelitan ini, diharapkan dapat mengembangkan

kemampuan berpikir secara logis, kritis dan mampu menganalisi secara

objektif dalam mengkaji proses terjadinya suatu peristiwa dengan

mengambil nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menumbuhkan sikap

nasionalisme bangsa Indonesia

2. Praktis

a. Bagi penelitian selanjutnya, di harapkan dapat di jadikan informasi

bahan referensi mengenai tokoh-tokoh perintis kemerdekaan

nonpribumi khususnya Hamid Algadri seorang keturunan Arab yang

berkontribusi terhadap kemerdekaan Indonesia.

b. Di harapkan dapat menambah khazanah dan kepustakaan dalam

bidang Sejarah juga dapat memberi tambahan referensi bagi penulis

selanjutnya yang nantinya ada keterkaitan dengan ini.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Pendekatan merupakan sudut pandang yang di gunakan dalam meninjau

serta mengupas suatu permasalahan. Dari segi mana peneliti memandangnya,

dimensi mana yang di perhatikan dan unsur-unsur apa yang di ungakapkan.

Hasil karya ilmiahnya akan di tentukan oleh jenis pendekatan yang di pakai.16

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan historis,

yang bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di masa lampau.

16Kuntowijoyo. Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Benteng Pustaka, 1995), 103.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8

Pendekatan yang didalamnya terdapat explantasi kritis ke dalam pengetahuan

tentang “bagaimana” dan “mengapa” peristiwa-peristiwa masa lampau bisa

terjadi.17 Dari pendekatan historis ini peneliti akan mengulas tentang sejarah

kehidupan Hamid Algadri yang merupakan keturunan Arab yang memiliki

kontribusi bagi Kemerdekaan Indonesia, dari riwayat kehidupan, latar

belakang pendidikan hingga karirnya.

Dalam menganalisis Peran Hamid Algadri peneliti menggunakan teori

peran. Menurut Soerjono Soekanto, peran merupakan aspek dinamis dari

kedudukan atau status. Apabila seseorang melaksanakan hak dan

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia sedang menjalankan

suatu peran.18 Peran juga merupakan bagian dari tugas utama yang harus

dilakukan dan terdapat sesuatu yang diharapkan orang lain melalui proses

sosial, yakni hubungan timbal-balik antara berbagai segi kehidupan

bersama.19 Dari teori ini penulis gunakan untuk mengkaji peran yang

dilakukan Hamid Algadri dalam kontribusinya terhadap kemerdekaan

Indonesia, yang lebih tepatnya dikaitkan antara tahun 1931-1978 yakni pada

tahun-tahun ini Hamid memulai kiprahnya di ranah organisasi dan

perpolitikan.

F. Penelitian Terdahulu

17Dududng Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah , (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), 10.
18Soerjono Soekanto, Sosioloogi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
243.
19Ibid., 100.
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Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan pencarian penelitian

terdahulu guna menjadikan referensi pembanding antara penelitian yang kita

teliti dengan penelitian seblumnya. Penelitian itu di antaranya sebagai

berikut :

1. Nurhabibah mahasiswi Universitas Pendidikan Indonesia dalam skripsi

yang berjudul “Etnis Arab Dalam Perjuangan Kemerdekaan Indonesia :

Studi Historis Peran Abdul Rahman Baswesan dan Hamid Algadri

1934-1949” di dalam penelitian ini Nurhabibah memaparkan mengenai

perbandingan pemikiran dan tindakan antara Abdul Rahman Baswedan

dan Hamid Algadri mengenai konsep Nasionalisme. Dalam penelitianya

juga membahas mengenai PAI (Persatuan Arab Indonesia) dan

keterlibatan PAI dalam dunia politik.20

2. Muhammad Ridlo Rachman menulis “Pemikiran Hamid Algadri tentang

Indo-Arab dan Tanah Air (Studi Kasus dalam Majalah insjaf dan Aliran

Baroe pada Masa Kolonial Belanda 1937-1941”21 dalam penelitiannya

ini Ridlo mendeskripsikan mengenai pemikiran Hamid Algadri

khususnya mengenai tema Indo-Arab. Dalam risetnya di gambarkan

mengenai latar belakang kehidupan, lingkungan intelektual dan gambaran

mengenai pemikiran politik Hamid Algadri.

20Nurhabibah, Etnis Arab dalam Perjuangan Kemerdekaan Indonesia : Studi Historis Peranan
Abdul Rahman Baswedan dan Hamid Algadri 1934-1949, Universitas Pendidikan Indonesia
(2016)
21Muhammad Ridlo Rachman, Pemikiran Hamid Algadri tentang Indo-Arab dan Tanah Air (Studi
kasus dalam Majalah Insjaf dan Alira Baroe pada Masa Kolonial Belanda 1937-1941), Jurnal
Ilmu Sejarah, Universitas Indonesia (2013).
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3. Burhan D. Magenda mahasiswa Universitas Indonesia dalam skripsi yang

berjudul “Dinamika Peran Politik Keturunan Arab di Tingkat Lokal”

dalam penelitianya burhan memaparkan tentang peranan keturunan Arab

pada politik lokal, dan beberapa tokoh peranakan Arab yang berada di

perbagai wilayah Lombok, Nusa tenggara, Kalimantan timur.22

Dalam penelitian ini penulis akan mengulas lebih mendalam

mengenai peran penting Hamid Algadri dalam kemerdekaan Indonesia

dan kariernya dalam birokrasi kepemerintahan yang dalam penelitian

sebelumnya belum dibahas secara mendalam. Terutama mengenai peran

Hamid Algadri saat menjadi delegasi dalam perjanjian Linggarjati,

Renvile dan KMB.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian Sejarah merupakan petunjuk teknis pedoman yang

digunakan dalam melakukan penelitian peristiwa sejarah dan permasalahanya,

yang tidak lain merupakan proses menguji dan menganalisis secara kritis

rekaman dan peninggalan masa lampau.23 Menurut Kuntowijoyo dalam

penelitian sejarah terdapan lima tahapan yang pelu dilakukan, yaitu : (1)

Pemilihan topik , (2) Pengumpulan sumber (Heuristik), (3) Verifikasi (kritik

sumber), (4) Interpretasi dan (5) Historiografi.24

1. Pemilihan Topik

22Burhan DMagenda, Dinamika Peran Politik Keturunan Arab di Tingkat Lokal,
dalamjournal.ui.ac.id/index.php/jai/article/viewFile/3535/2811.
23Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, (Jakarta : UI-Prees, 2015), 39.
24Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, 90.
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Dalam langkah awal suatu penelitian sejarah yang perlu kita lakukan

adalah pemilihan topik. Pemilihan topik ini dilakukan untuk menentukan

pokok permasalahan apa yang akan di kaji. Dalam pemilihan topik

sebaiknya dipilih berdasarkan : 1. kedekatan emosional dan 2. kedekatan

Intelektual.25 dalam kali ini peneliti tertarik untuk mengangkat topik

mengenai biografi politik hamid algadri: Tokoh perintis kemerdekaan

indonesia keturunan arab 1934 - 1978. Karena dibalik Proses

Kemerdekaan Indonesa banyak peran kontribusi para tokoh-tokoh yang

terlibat. Bukan hanya dari kalangan tokoh pahlawan pribumi, namun

banyak juga tokoh-tokoh dari kalangan keturunan pendatang atau

nonpribumi. Seperti Hamid Algadri seorang kelahiran Indonesia

keturunana darah Arab. Yang memiliki banyak kontribusi dalam politik

kemerdekaan Republik Indonesia.

2. Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Pada tahap heuristik ini adalah langkah dimana peneliti melakukan

suatu pencarian sumber data-data yang berhubungan dengan sejarah yang

penulis telit. Menurut Helius Sjamsuddin26 (2016 : 61) Sumber sejarah

(historical sources) merupakan segala sesuatu yang tidak langsung

menceritakan pada kita mengenai suatu kenyataan atau kegiatan manusia

pada masa lalu (past actually). Sumber-sumber sejarah merupakana

bahan mentah sejarah yang mencakup bukti (evidensi) yang telah

ditinggalkan oleh manusia yang menunjukan segala aktivitas mereka di

25Ibid., 91.
26Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2016), 61.
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masa lalu yang berupa kata-kata tertulis atau kata-kata yang di ucapkan

(lisan).

Dari definisi sumber sejarah tersebut peniliti berusaha

mengumpulkan sumber-sumber sejarah, baik sumber primer maupun

sumber sekunder yang di perlukan dalam penulisan penelitian ini.

Sumber-sumber yang peneliti kumpulkan yaitu sumber yang berupa

buku-buku, tesis, skripsi , artikel yang di dalamnya terdapat tulisan tokoh

yang akan peneliti kaji dalam skripsi. Adapun sumber-sumber data yang

peneliti peroleh yakni :

a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber data utama yang terdapat

informasi-informasi pokok mengenai permasalahan yang sedang di

kaji. Dalam hal ini peneliti menggunakan buku literal karya Hamid

Algadri sebagai sumber referensi utama. Terdapat beberapa buku

karya Hamid Algadri yang menceritakan tentang pemikiran serta

paradigma terhadap realitas sosial pada saat itu. Sekaligus

menceritakan beberapa peristiwa yang tokoh sendiri juga terlibat di

dalamnya. Ke dua beberapa dokumen berupa foto peristiwa dan

kegiatan yang terdapat tokoh terlibat di dalamnya. Beriku buku-buku

Hamid Algadri yang penulis jadikan sumber:



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13

1) Buku berjudul Suka - Duka Masa Revolusi karya Hamid Algadri

yang berisi tentang pengalam-pengalaman beliau saat masa

reformasi.27

2) Buku berjudul Islam dan Keturunan Arab dalam

Pemberontakan melawan Belanda Karya Hamid Algadri yang

berisi tentang kritik terhadap pandangan orang orientalis C

snouck Hurgronjre terhadap keturunan Arab.28

3) Buku yang berjudul C Snouck Hurgronje, Politik Belanda

terhadap Islam dan Keturunan Arab Karya Hamid Algadri.29

Dalam buku ini Hamid mengungkapakan pandangan pemerintah

Belanda bahwa Islam adalah musuh. Karena identik dengan

Arab maka, warga Arab adalah musuh mereka juga. Di buku ini

juga diuraikan mengenai keberadaan serta peran komunitas

keturunan Arab di Indonesia untuk melawan Belanda.

4) Buku yang berjudul Mengarungi Indonesia: Memoar Perintis

Kemerdekaan Karya Hamid Algadri.30 Di dalam buku ini

tertulis tentang cerita hidup Hamid Algadri begitu juga dengan

memori-memori kejadian-kejadian yang pernah ia alami semasa

hidupnya.

b. Sumber Sekunder

27Hamid Algadri, Suka Duka Masa Revolusi, (Jakarta: UI-Prees, 1991).
28Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab dalam Pemberontakan melawan Belanda, (Bandung :
Mizan, 1996).
29Hamid Algadri, C. Snouck Hurgronje Politik Belanda terhadap Islam dan Keturunan Arab,
(Jakarta : Sinar Harapan, 1984),
30Hamid Algadri,Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan ,(Jakarta : Lentera,
1999),
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Sumber sekunder merupakan data penunjang yang dijadikan

sebagai penguat dari data primer, yang di peroleh dari buku, artikel,

Skripsi, Tesis, jurnal, hasil penelitian serta majalah yang memiliki

korelasi dengan pokok penelitian yang di kaji, yaitu. Peran Hamid

Algadri dan Keturunan Arab dalam Dinamika Politik Kemerdekaan

Indonesia 1931-1978. Disini penulis menggunakan sumber sekunder

berupa penelitian terdahulu dan cuplikan wawancara eksklusif

dengan Hamid Algadri oleh Menara center dan buku pendukung

yang diantaranya : buku terjemahan karangan L.W.C Van Den Berg

yang berjudul Orang Arab di Nusantara.

3. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah melakukan tahapan pengumpulan sumber-sumber berupa

data yang relevan dengan penelitian mengenai Peran Keturunan Arab

Hamid Algadri dalam dinamika politik kemerdekaan Indonesia

1934-1978, maka tahap selanjutnya yakni diadakan verifikasi (kritik

sumber).seluruh sumber yang di kumpulkan harus terlebih dahulu di

verifikasi sebelum di gunakan. Terdapat dua aspek yang dikritik yakni

otentisitas (keaslian sumber) dan kreadibilitas (tingkat kebenaran

informasi ) sumber sejarah.31

Kritik sumber umumnya dilakukan terhadap sumber-sumber pertama.

Kritik ini menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai

31Daliman, Metode Penelitian Sejarah , (Yogyakarta : Ombak, 2012), 66.
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kebenaran atau ketepatan (akurasi) dari sumber itu. Dalam etode sejarah

di kenaldengan kritik eksternal dan kritik internal.32

a. Kritik Eksternal

Kritik eksternala ialah cara melakukan verifikasi atau pengujian

terhadap aspek-aspek “luar” dari sumber sejarah. Sebelum semua

kesaksian yang berhasil di kumpulkan oleh sejarawan dapat

digunakan untuk merekonstruksi masa lalu, maka terlebih dahulu

harus dilakukan pemeriksaan yang ketat.33 Kritik eksternal juga

merupakan uji otentisitas (keaslian) suatu sumber agar diperoleh

sumber yang sungguh-sungguh asli bukan tiruan ataupun palsu.

Kritik ini dilakukan dengan cara meneliti jenis bahan, gaya bahasa,

penulisan, ungkapan-ungkapan dan identitas pengarang. Di dalam

penelitian ini penulis menggunakan sumber-sumber tertulis berupa

buku-buku karangan Hamid Algadri yang berjudul : “ Suka-Duka

Masa Revolusi”, “Islam dan Keturunan Arab dalam Pemberontakan

Melawan Belanda”, “C Snouck Hurgronje : Politik Belanda

Terhadap islam Keturunan Arab”, “Mengarungi Indonesia: Memoar

Perintis Kemerdekaan”

b. Kritik Internal

Dalam suatu penelitian sejarah sumber atau data yang diperoleh

harus bisa dibuktikan, sehingga kritik intern di lakukan untuk

menentukan apakah sumber tersebut dapat memberikan informasi

32Helius, Metodologi Sejarah, 84.
33Ibid., hlm 84.
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yang akurat atau tidak.34 Dalam hal ini penulis menemukan sumber

berupa buku-buku karangan beliau sendiri yakni Hamid Algadri.

Dari sumber-sumber yang berupa buku karangan beliau tadi penulis

mendapatkan bahwa buku-buku tersebut memang benar karangan

beliau yang di tulis dan terbitkan sewaktu beliau masih hidup. Dan

sumber lainya berupa foto-foto yang di abadikan ketika beliau

mengikuti beberapa kegiatan dan mengahadiri peristiwa-peristiwa

penting.

4. Interprestasi

Interprestasi atau penafsiran sering disebut sebagai biang

subjektivitas, karena tanpa penafsiran sejarawan, data tidak dapat

berbicara. Sejarawan yang jujur akan mencantumkan data dan keterangan

darimana data itu diperoleh. Fakta-fakta yang diperoleh oleh penulis

kemudian di kelompokan kemudian di bandingkan dengan sumber -

sumber lainya, kemudian memberikan makna terhadap fakta sejarah yang

telah di temukan.35 Dalam hal ini penulis akan melakukan pemahaman

dan penafsiran secara mendalam terhadap kajian yang akan diteliti.

Dengan membanding-bandingkan akan sumber satu dengan sumber yang

lain hingga dapat ditarik suatu kesimpulan dalam penelitian ini.

5. Historiografi

Historiografi atau penulisan sejarah, merupakan suatu upaya untuk

menyusun atau merekontruksi fakta-fakta yang telah tersusun yang

34Dudung, Metode Penelitian Sejarah, 14.
35Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah., 76.
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didapatkan dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah

dalam bentuk tulisan.36 Dalam penulisan sejarah ketiga kegiatan yang

dimulai dari heuristik, kritik dan analisis belum tentu menjamin

keberhasilan dalam penulisan sejarah.37 Dalam hal ini dari semua

data-data yang telah dikumpulkan yang sudah dikaji dan diteliti akan

kebenaranya, maka setelah itu dikontruksikan dalam bentuk karya tulis.

Sehingga hasil dari penelitian ini dapat dibaca dan berguna bagi orang

lain.

H. Sistematika Pembahasan

Secara umum Sistmeatika pembahasan disusun untuk mepermudah

pemahaman terhadap penulisan ini. Untuk mendapatkan gambaran secara

terperinci, maka disusunlah sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I, Pada bab ini dipaparkan mengenai pendahuluan, yang di

dalamnya terdiri dari latar belakang, rumusan masalah atau batasan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan atau manfaat penelitian di adakanya penelitian ini,

pendekatan kerangka teori, penelitian terdahulu, metodologi penelitian dan

yang terakhir sistematika pembahasan guna untuk memudahkan dan

memahami alur pembahasan.

BAB II, dalam bab ini penulis memaparkan mengenai awal mula

datangnya orang Arab ke Nusantara yang kemudian menetap dan membentuk

komunitas serta peran orang Arab dalam perjuangan Kemerdekaan Republik

36Hugiono dan Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah, (Jakarta : Rineka Cipta , 1996), 25.
37Ibid., 7.
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Indonesia. Yang mana orang Arab juga memiliki kontribusi dalam

tercapainya Kemerdekaan Indonesia.

BAB III, menerangkan tentang biografi Hamid Algadri, riwayat hidup

dari kelahiran hingga wafat, pendidikan, dan karya-karya semasa hidupnya

juga organisasi-organisasi yang ia ikuti.

BAB IV, dalam bab ini membahas mengenai Peran dan Karier Hamid

Algadri pada masa Kemerdekaan Indonesia dari pergerakan hingga pasca

kemerdekaan Indonesia (1934-1978). Bab ini menguraikan

kontribusi-kontribusi Hamid Algadri dalam beberapa gerakan sosial seperti

dalam PAI, GAPI, PSI hingga kontribusinya dalam kepemerintahan dan

keterlibatannya dalam perundingan linggarjati, renvile hingga KMB.

BAB V, merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari uraian

pembahasan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB II

PERAN KETURUNAN ARAB DI INDONESIA

A. Demografi dan Persebaran Orang Arab

Orang-orang Arab yang datang ke Indonesia mayoritas berasal dari

Hadramaut. Hadramaut merupakan wilayah di sudut barat daya Jazirah Arab.

Wilayah Hadramaut mencakup seluruh pantai Arab Selatan, sejak Aden

hingga Tanjung Ras al-Hadd. Hadramaut memiliki iklim yang sangat kering.

Intensitas hujan di wilayah ini sangat rendah, di wilayah pedalaman musim

hujan berlangsung dari awal Oktober hingga akhir Februari. Dalam lima

bulan itu hujan turun paling banyak empat kali. Namun tak jarang selama satu

tahun tak turun hujan setitik pun. Hujan hampir selalu disertai angin ribut dan

berlangsung selama lima sampai enam jam. Pada musim panas, Hadramaut

sangat panas terutama di tempat-tempat yang tidak diolah. Sebaliknya pada

saat musim dingin iklim menjadi sangat dingin.38

Sekarang kawasan ini merupakan sebuah provinsi di Republik Yaman.

Hadramaut dalam sejarahnya telah dipisahkan dari wilayah Arab yang lain

oleh Rub al-Khali, atau Empty Quarter, yakni kawasan kosong yang

merupakan suatu dataran gurun yang luas sampai ke wilayah utara. Sebagai

dampaknya, kaum Hadrami yang bermukim atau tinggal di dataran tinggi di

sudut Samudra Hindia memandang wilayah selatan timur sebagai tujuan

utama kontak ekonomi dan budaya. Pandangan maritim Hadrami sudah mulai

aktif sejak sekitar lima abad sebelum masehi. Setelah mengalami zaman

38L.W.C Van den Berg, Orang Arab di Nusantara, Penerjemah Rahayu Hidayat, (Depok :
Komunitas Bambu, 2010), 13-18.
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kemunduran sekitar abad 300 M, mereka bangkit kembali sejak masuknya

Islam ke Arab Selatan. Setidaknya sejak 10 abad M, para pedagang Hadrami

kembali menjelajahi Afrika Timur dan Inda Barat. Pada akhirnya, sebagian

dari mereka berhijrah ke Asia Tenggara untuk mencoba berdagang dan

mencari penghidupan yang lebih baik, yang tidak disediakan oleh tanah

airnya.39

Rute perdagangan tetap antar Arab Selatan dan kepulauan Asia Tenggara

menurut para ahli dimulai sejak abad ke-7.40 Migrasi besar-besaran terjadi

pada abad ke-19 dan sebagian besar komunitas menetap di pesisir utara Jawa.

Mereka datang dengan tujuan berdagang dan menyiarkan agama Islam.

Hanya laki-laki yang diizinkan untuk berkelana ke luar wilayah, dan tidak ada

yang perempuan. Mereka tinggal menyebar di seluruh penjuru Nusantara

untuk menetap dan melangsungkan keturunanya. Mereka memiliki

kecenderungan untuk tinggal berkelompok dengan sesama etnisnya, sehingga

banyak ditemukan pemukiman atau kampung-kampung Arab yang tersebar di

seluruh kota-kota besar di Tanah Air seperti Pekojan di Jakarta, Empang di

Bogor, Pasar Kliwon di Surakarta, Kauman di Yogyakarta, Ampel di

Surabaya, Gapura di Gresik, Jagalan di Malang, Diponegoro di Probolinggo,

serta di kota-kota Pasuruan, Tegal, Madura, Aceh dan masih banyak lagi.41

Pada tahun 1589 tercatat jumlah golongan Arab di Indonesia sekitar

7.768 jiwa. Jumlah penduduk tersebut meningkat menjadi 11.780 pada tahun

39Nataline Mobini-Kasheh, Hadrami Awakening: Kebangkitan Hadrami di Indonesia. Penerjemah
Ita Mutiara dan Andri (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2007), 9.
40Ibid., 13.
41L.W.C Van den Berg ,Orang Arab di Nusantara, 95.
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1870 dan 20.388 pada tahun 1885. Pada tahun 1900, jumlah golongan Arab

meningkat menjadi kurang lebih 27.399 jiwa. Jumlah penduduk ini

mengalami penurunan pada tahun 1920 menjadi 22.902 jiwa dan mengalami

kenaikan lagi 71.335 pada tahun 1930. Penyebab meningkatnya jumlah

penduduk golongan Arab di Indonesia di tenggarai oleh tingginya angka

kelahiran di masyarakat Arab, terutama bagi mereka yang telah lama menetap

di Indonesia.42

Pada abad ke-18 terdapat kampung halaman mayoritas golongan Arab di

Asia Tenggara, yang berpengaruh dalam perdagangan di Nusantara terutama

di bagian Siak, Palembang, Perslis dan Pontianak. Di abad ini kaum Sayid

asal Hadramaut mulai menyebar dari negeri asal mereka untuk memulai hidup

baru di berbagai kawasan di Samudra Hindia. Pada abad yang sama juga telah

menandakan keberhasilan para sayid Hadramaut dalam berintegrasi dengan

jaringan kekerabatan lokal bersama komunitas Melayu, Bugis, Minangkabau

dan sebagainya.43

Pada abad ke-19, di pulau Jawa terdapat enam koloni besar Arab, yaitu di

Batavia, Cirebon, Tegal, Pekalongan, Semarang dan Surabaya. Di Madura

hanya ada satu yaitu di Sumenep. Koloni Arab di Batavia merupakan koloni

terbesar di Nusantara, bila ditambah anggota yang lahir di Arab. Pada 1844,

koloni Arab di Batavia menjadi besar sehingga pemerintah Belanda

mengharuskan membentuk kepala koloni. Di Cirebon yang mulanya

tergolong koloni Arab yang relatif baru pada 1845, koloni itu menjadi cukup

42Budi Santoso, Peranan Keturunan Arab dalam Pergerakan Nasional Indonesia, (Jakarta :
Progres, 2000), 23.
43L.W.C Van den Berg ,Orang Arab di Nusantara, xxxiii.
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besar sehingga membutuhkan seorang kepala koloni yang akhirnya sekaligus

menjadi kepala semua orang Arab di Keresidenan itu. Baru pada 1872 koloni

Arab di Indramayu dipisahkan dari koloni Arab Cirebon dan memiliki kepala

koloni sendiri.44

Di antara kloni-koloni Arab yang besar di Nusantara, koloni Arab Tegal

termasuk koloni yang terbaru. Kepala koloni yang pertama diangkat pada

1883. sejak jaman itu, jumlah orang Arab yang sebagian besar anggota suku

Nahd, Kasir dan Yafi, terus meningkat dan setelah imigrasi itu di wilayah

Arab benar-benar menjadi padat. Berbeda dengan koloni Arab di Pekalongan,

orang-orang Arab disini mulai datang pada abad ke-19. Sebagian besar

diantaranya adalah golongan sayid yang menikah dengan anak perempuan

para pemimpin pribumi. Mereka adalah keturunan sayid dan anggota keluarga

sayid yang datang dari Hadramaut, mereka membentuk mayoritas penduduk

Arab di Pekalongan.45

Koloni-koloni Arab di Surabaya mengalami perkembangan yang cukup

pesat, bahkan dalam lima belas tahun terakhir populasi berlipat dua. Di sini

dapat dijumpai orang Arab dari segala tempat di Hadramaut dan dari berbagai

keluarga. Banyak diantaranya berasal dari golongan sayid. Koloni di

Surabaya ini bahkan dianggap sebagai pusat semua koloni di Pulau Jawa

bagian Timur. Koloni Arab lain yang cukup besar berada di Pasuruan, Bangil,

Probolinggo, Lumajang, Besuki dan Banyuwangi. Koloni di Banyuwangi

merupakan koloni yang tertua. Meskipun demikian di Banyuwangi baru

44Ibid.,100.
45Ibid.,104.
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memiliki kepala koloni pada 1856. kepala koloni di Pasuruan diangkat pada

1860. di Besuki pada 1869, di Bangil pada 1873, di Probolinggo dan

Lumajang pada 1881.

Wilayah Arab di Surabaya terletak di bagian Timur laut kota.

Jalan-jalannya kebanyakan kotor, sempit dan rusak. Di sana banyak dijumpai

toko dan sejumlah rumah yang kokoh serta terawat dengan baik. Terdapat

tujuh masjid untuk bersembahyang sehari-hari dan masjid besar Ampel untuk

sembahyang jumat. Masjid ini adalah masjid yang paling luas dan paling

cantik di Nusantara. Di wilayah ini sebagian besar jemaahnya adalah orang

Arab. Pada 1832 koloni Arab di Surabaya memperoleh kepala koloni yang

sebangsa dengan mereka. Keturunan campuran Arab di Surabaya merupakan

koloni yang masih mempertahankan identitas Arabnya.46

B. Pelapisan Sosial dan Terbentuknya Komunitas Arab

1. Pelapisan Sosial

Dari semua golongan Arab yang datang ke Indonesia selain

membentuk koloni mereka juga membawa warisan dari asal mereka,

yakni lapisan sosial berdasarkan keturunan golongan tua atau leluhurnya

yang di gambarkan seperti sistem kasta dalam agama Hindu. Masyarakat

Arab di Indonesia mencerminkan ciri-ciri yang sama dengan masyarakat

Hadramaut yang bergantung pada darah keturunan.47 Pelapisan

(stratifikasi) sosial orang-orang Arab yang datang ke Indonesia, menurut

46Ibid., 107.
47Delia Noer, Gerakan Moderen islam Indonesia 1900 - 1942, (Jakarta : LP3ES, 1982), 67.
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G.F Pijper seorang mantan adviseur (penasihat) di kantor Urusan Pribumi

Pemerintah Kolonial Belanda. Orang Arab di Indonesia terbagi ke dalam

lima golongan :

a. Golongan Sāda (jamak dari sayyid, tuan), yaitu golongan tertinggi

dan terpandang. Golongan ini merupakan golongan ningrat

keagamaan. Yang masuk golongan ini adalah mereka yang

menganggap dirinya sebagai keturunan cucu-cucu Nabi Muhammad

Subhanahu wa Ta’ala melalui putrinya, Fatimah az Zahra, yang

dinikahi Ali bin Abi Thalib. Oleh karena itu, golongan ini dapat

disebut Ba’alwi atau Alawi (keturunan Ali bin Abi Thalib).48 Lalu

menganggap golongan Saada mendapat gelar Sayyid atau Syarif dan

untuk perempuannya Syarifah. Umumnya golongan mereka hampir

tidak ada yang bekerja di bidang perdagangan dan Industri. Mereka

lebih pada memegang peran dalam bidang keagamaan dan

pemerintahan yang dianggap sebagai kedudukan yang terhormat.49

Orang Arab dari golongan lain atau orang Islam pada umumnya

diharuskan melakukan taqbil (mencium tangan golongan sayid oleh

golongan non-sayid) jika bertemu dengan orang Arab dari golongan

ini. Diantara nama fam mereka adalah Alatas, AlHaddad, Al Gadri,

Bafagih, dan Assegaf.

48Orang dari golongan Alawi ini biasanya memakai gelar sayid. Syarif dan Habib di depan
namanya bagi yang laki-laki, dan panggilan syarifah bagi kaum wanitanya.
49Yasmin Zacky Shahab, “Masalah Integrasi Minoritas Arab di Jakarta”, (Skripsi Sarjana
Antropologi Fakultas Sastra Universitas Indonesia Jakarata, 1975), 86.
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b. Golongan Qabail ( ��Ύ�) adalah, yaitu golongan ningrat duniawi.

Disebut demikian karena golongan ini merupakan penduduk asli

Hadramaut yang biasanya memanggul senjata. Diantara nama fam

mereka adalah Al Katiri, bin Thalib, bin Mahri dan Al Makarim.

c. Golongan as-syaikh ( �ϴ�θ� ) / masyaiekh adalah golongan dalam

masyarakat Arab yang bergerak dalam bidang pendidikan dan

pengajaran (ta’lim wa ta’alun). Istilah Syaikh sendiri sebenarnya

hanya gelar kehormatan bagi semua orang yang mengabdikan diri

dalam ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang keagamaan. Di

antara nama-nama fam ini adalah Al Bafadhal, Al Bawazir, Al

Amudi (Alamudi), Al Iskak, Al Bajabir, Al Skahakh, bin Affis, Al

Baqis dan Al Barras.

d. Golongan Da’fa (jamak dari dhaif) dan Masākin (jamak dari miskin),

yaitu merupakan sebuah kelompok yang terdiri dari orang-orang

merdeka yang tinggal di kota-kota dan desa, yang bukan anggota

suku dan juga tidak termasuk Syaikh ataupun Sayyid. Pada

umumnya mereka terdiri dari para petani, pedagang dan pengrajin,

yang kadang-kadang berkecukupan tapi tidak terpandang. Diantara

nama fam mereka adalah Audah, Bamasymus, Faqih, Makki,

Baswedan dan Argubi.50

e. Golongan 'Abid (���⺄ ), yaitu golongan budak belia. Di Hadramaut

pada umumnya kaum budak ini berasal dari Somalia dan Nudia,

50Suratmin dan Didi Kwartananda, Biografi A.R Baswedan Membangun Bangsa Merajut
Keindonesiaan, (Jakarta : PT Kompas Media Nusantara, 2014), 11-12.
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yang kebanyakan lahir di Hadramaut. Nasib mereka di sana sama

sekali tidak sama dengan budak-budak yang ada di Eropa dan

Amerika, yang dipekerjakan dengan paksa bahkan dirantai. Karena

ketentuan hukum Islam di Hadramaut diperlakukan sebagai anggota

rumah tangga, budak-budak Hadramaut semuanya beragama Islam.

Banyak diantara keturunan bekas budak yang kemudian merantau ke

berbagai tempat termasuk ke Nusantara.51 Diantar nama fam

golongan ini adalah Ameen, Khasan, Badres, Basadi, Bakhartan

Basalem, bin Massalam dan lain-lain.52

Namun berdasarkan stratifikasi sosial yang ada, masyarakat Arab

terbagi lagi menjadi dua golongan besar, yaitu sayid dan non-sayid.

Kedua golongan ini kemudian membentuk organisasi masing-masing

yakni Ar Rabitah (sayid) yang berdiri pada tahun 1928 dan Al Irsyad

(non-sayid) yang berdiri pada tahun 1915. Sebelumnya masyarakat Arab

hanya memiliki satu organisasi yakni Jamiat Khair. Karena adanya

perbedaan pendapat antara golongan sayid dan non-sayid ini

menyebabkan perpecahan Jamiat Khair dan kemudian menimbulkan

terbentuknya Al-Irsyad dan Ar-Rabitah. Al-Irsyad merupakan organisasi

yang bersifat sosial, dengan kosentrasi utama pada bidang pendidikan.

Sementara itu, Ar-Rabitha Al-Alawiyah merupakan organisasi yang

menjadi payung bagi seluruh kaum sayid. Ar-Rabitah didirikan sebagai

51L.W.C Van den Berg ,Orang Arab di Nusantara, 47.
52Suratmin, Biografi A.R Baswedan, 11-12.
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reaksi adanya perbedaan perselisihan antara golongan sayid dan

non-sayid.53

2. Lahirnya persatuan arab

Masyarakat Arab dikenal sebagai masyarakat patrilineal yang

didasarkan atas pertalian darah menurut garis seayah. Oleh karena itu

perkawinan dalam sistem ini akan mengakibatkan seorang istri menjadi

warga masyarakat dari pihak suami dan anak-anaknya pun akan menarik

garis keturunan dari pihak ayah serta menjadi anggota masyarakat,

hukum adat yang menjadikan ayahnya juga menjadi anggotanya. Hal

inilah yang menjadi sebab munculnya perselisihan antara golongan sayid

dan non sayid dalam masalah kafa’ah (kesesuaian atau kecocokan )

nikah.

Menanggapi masalah itu, golongan sayid berpendapat bahwa seorang

syarifah hanya bisa dinikahi oleh seorang sayid yaitu orang yang

sederajat denganya. Artinya seorang lelaki dari golongan non-sayid tidak

bisa menikahi seorang syarifah karena akan menghilangkan garis

keturunan nabinya. Di pihak lain golongan non-sayid menganggap

dirinya sederajat dengan golongan sayid dan menyatakan bahwa manusia

itu sederajat sesamanya jika telah memeluk agama Islam. Perselisihan

yang lain mereka juga tidak sependapat mengenai masalah gelar sayid

dan juga penolakan glongan non-sayid terhadap tradisi taqbil (mencium

tangan golongan sayid oleh golongan non-sayid).

53Ibid., 66-69.
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Untuk mendamaikan dua kubuh ini banyak usaha yang dilakukan

oleh berbagai pihak. Usaha yang pertama dilakukan oleh Sayid Ismail

Alatas, seorang anggota Volksraad (Dewan Rakyat) pada tahun 1918

mengusulkan membentuk panitia untuk menyelesaikan perselisihan

kedua golongan. Namun, usahanya gagal karena adanya penolakan dari

Jamiat Khair terhadap Ahmad Surkati sebagai perwakilan dari Al Irsyad,

dengan alasan bahwa Surkati adalah orang asing. Kemudian salah satu

usaha ke arah perdamain yang cukup besar mendapat perhatian adalah

Arabische Verbond (AV) dan Indo-Arabische Verbond (IAV) untuk

kaum peranakan yang di rintis oleh M.B. Alamaudi seorang keturunan

Arab dari Ambon. Namun usaha Almaudi gagal karena diketahui ia

menjadikan AV maupun IAV sebagai kendaraan politiknya meraih kursi

dewan yang selama ini menjadi ambisinya.54

Usaha untuk menciptakan perdamaian dan persatuan baru berhasil

ketika kaum keturunan Arab mendirikan Persatuan Arab Indonesia (PAI)

pada tahun 1934 yang didirikan oleh A.R Baswedan. Pendirian itu

dimulai dengan pengakuan Indonesia sebagai tanah air keturunan Arab

dan bukan Hadramaut, bukan Mesir, bukan Siria dan sebagainya. Dengan

kata lain para keturunan Arab adalah warga Indonesia dan mempunyai

kewajiban dan hak yang sma dengan warga Indonesia lainya. Dengan

demikian PAI melepaskan diri dari sistem sosial di Hadramau dan

mengaitkan diri dengan kenyataan sosial yang ada di Indonesia. Di dalam

54Ibid.,70-71.
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PAI juga sudah tidak lagi menggunakan gelar “sayid” karena merupakan

salah satu sebab utama perpecahan golongan Arab.55

3. Berdirinya PAI

Pada tanggal 4 Oktober 1934 PAI (Partai Arab Indonesia) resmi

dibentuk oleh suatu kelompok yang terdiri dari empat puluh

Muwallad56yang bertemu di Semarang. Pada mulanya Baswedan selaku

pelopor berdirinya PAI mengadakan konferensi Peranakan Arab yang

bertujuan menghimpun dukungan dari berbagai tokoh keturunan Arab

pada 3-5 Oktober 1934 di Semarang. Konferensi itu banyak dihadiri oleh

para tokoh peranakan Arab terkemuka dari pihak Al-Irsyad dan

Ar-Rabitah yang datang dari berbagai daerah seperti Surabaya, Semarang,

Pekalongan, Solo, dan Jakarta. Yang turut hadir antara lain Moh.

Abubakar Alatas, putra Ketua PB Ar Rabitah (Jakarta), Ar Alaydrus yang

terkenal keluaran sekolah di Paris (Jakarta), Gasim Shohab (Pekalongan),

Hasan Argubi kepala bangsa Arab di Jakarta, serta anggota PB Al Irsyad

yang banyak mengambil bagian.

Pada hari yang sama pula dicetuskanya “Sumpah Pemudah

Keturunan Arab”, yang memiliki tiga butir pernyataan, yaitu :

55Hamid Algadri, C Snouck Hurgronje, Politik Belanda terhadap Islam dan Keturunan Arab,
(Jakarta : PT Sinar Agape Press, 1984), 161.
56Muwallad jamak dari muwalladun atau muwalladin adalah sebutan bagi muslim keturunan lokal
atau campuran barber, asal Arab dan Iberia. Secara umum kata muwallad digunakan untuk
menggambarkan orang-orang Arab dari keturunan campuran, terutama mereka yang tidak tinggal
di tanah air leluhur mereka. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Persatuan_Arab_Indonesia diacces
pada 17 Juni 2019 pukul 22.18

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Persatuan_Arab_Indonesia
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1) Tanah Air Peranakan Arab adalah Indonesia (sebelum itu mereka

berkeyakinan tanah airnya adalah negeri-negeri Arab dan senantiasa

berorientasi kesana).

2) Peranakan Arab harus meninggalkan kehidupan menyendiri

(mengisolasi).

3) Peranakan Arab memenuhi kewajibannya terhadap tanah air dan

Bangsa Indonesia.57

Sumpah Pemuda Keturunan Arab ini adalah suatu gerakan

revolusioner pembentukan bangsa. Sebelumnya kebanyakan orang Arab

berkeyakinan bahwa tanah Airnya adalah negeri-negeri Arab dan

senantiasa berorientasi ke sana. Menurut Prof. Alois A. Nugroho

(Nugroho, 2011), Sumpah Pemuda Keturunan Arab, Semarang 1934 ini

merupakan bentuk realisasi lebih lanjut dari Sumpah Pemuda 1928.

Adapun susunan Pengurus Besar PAI pada saat pertama berdiri

adalah sebagai berikut :

Ketu : A.R. Baswedan (Al Irsyad)

Penulis I : Nuh Alkaf (Al Rabitah)

Penulis II : Salim Maskatie (Al Irsyad)

Bendahara : Segaf Alsegaf (Al Rabitah)

Komisaris : Abdurrahim Argubi (Al Irsyad)

Dengan lahirnya “Persatuan Arab Indonesia” (PAI), secara

berangsur-angsur kaum Arab peranakan mulai bersatu. Mereka

57A.R Baswedan, Beberapa catatan tentang Sumpah Pemuda” hlm.165 dalam buku Suratmin dan
Didi Kwartananda, Biografi A.R Baswedan Membangun Bangsa Merajut Keindonesiaan, 91.
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dipersatukan oleh keyakinan baru sebagai putra-putri Indonesia.

Kemudian, mereka mulai memasuki gelanggang perjuangan nasional dan

bergabung dengan saudara-saudaranya yang sebangsa untuk

memerdekakan tanah air dan bangsanya.58

C. KONTRIBUSI KETURUNAN ARAB DI INDONESIA

Kedatangan orang Arab (Hadramis) di Indoesia pada sekitar abad ke-13

adalah untuk berdagang dan berdakwah. Namun lambat laun mereka banyak

yang menetap dan berkeluarga dengan penduduk pribumi secara

berangsur-angsur. Keturunan Arab di Indonesia selain dalam hal agama dan

berdagang, mereka juga berperan baik dalam Pendidikan dan Politik. Peran

keturunan Arab secara historis mengenalkan gagasan modernisme dan

revormasi Islam di Indonesia. Merekalah yang menciptakan dan

mengembangkan berbagai pendidikan Islam dan gagasan keagamaan. Maka

dari itu berikut peran keturunan Arab di indonesia di beberapa bidang :

1. Dalam Keagamaan

Menjelang abad ke-13 M, mulai muncul masyarakat-masyarakat

Muslim di Samudra Pasai, Perlak dan Palembang di Sumatra. Di Jawa

juga ditemukan makam Fatimah binti Maimun di Leren Gresik yang

berangka tahun 475 H (1082 M), dan makam-makam Islam di Tralaya

58Ibid.,93.
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yang berasal dari abad 13 M merupakan bukti berkembangnya komunitas

Islam di pusat kekuasaan Hindu-Jawa Majapahit.59

Dalam bidang keagamaan, peran orang-orang Arab di Indonesia

cukup memberikan sumbangsih. Sebagaimana telah diketahui, bahwa

kedatangan orang-orang Arab ke Nusantara tidak semata-mata bertujuan

untuk berdagang, namun beberapa komponen masyarakat Arab terutama

dari kalangan ulama seperti Syaikh, Sayyid atau Habbib datang secara

khusus untuk mendakwahkan Islam kepada para penduduk Nusantara.60

Diantaranya para Sayyid yang datang dari Hadramaut yang

kemudian menetap di Nusantara, mereka juga mendirikan

madrasah-madrasah dan pesantren-pesantren khusus untuk belajar ilmu

agama. Cara menyampaikan ajaran mereka pun beragam, ada yang

dengan metode berdakwah atau ceramah, pendekatan budaya dan ada

pula yang menggunakan metode salafiyah atau halaqah. Selain mengajar

ilmu Agama mereka juga membangun masjid-masjid sebagai tempat

ibadah umat Islam di berbagai tempat yang mereka singgahi, seperti

Masjid An Nawier di Kampung Arab Pekojan Jakarta Barat yang

dibangun oleh Sayyid Abdullah bin Husein Alaydrus pada tahun 1760.61

2. Politik

Peran serta orang-orang Arab dalam bidang Politik di Indonesia

terlihat sejak tahun 1930-an. Dimulai dengan berdirinya Persatuan Arab

59Taufik Abdullah (Ed), Sejarah Umat Islam Indonesia, dalam Badril Yatim, Sejarah Peradaban
Islam Dirasah Islamiyah II, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 196.
60Muhammad Haryono, “Peran Komunitas Arab dalam Bidang Sosial-Keagamaan di Betawi
1900-1942”. SKI FAH UIN Jakarta, 2010. dalam Jurnal.uinjkt.ac.id
61https://id.m.wikipedia.org/wiki/Masjid_An-Nawier (16 Juni 2019)

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Masjid


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33

Indonesia (PAI), yang didirikan pada tahun 1934. Mulanya PAI

merupakan organisasi perkumpulan keturunan Arab, kemudian mulai

terlibat dalam kegiatan politik. Dengan terbentuknya PAI dan tercetusnya

Sumpah Pemuda Keturunan Arab, masyarakat peranakan Arab mendapat

pengakuan sebagai bagian dari Bangsa Indonesia. Yang dimulai langkah

awal PAI dalam pejuangan Indonesia adalah bergabung di dalam

Gabungan Partai Politik Indonesia (GAPI). Bersama dengan partai-partai

politik, PAI terus memperjuangkan Kemerdekaan Indonesia, baik melalui

parlemen maupun di luar parlemen, antara lain memberikan dukunganya

pada Petisi Sutardjo.62

3. Sosial

Pada abad 7-8 M para pedagang dan mubaligh Muslim membentuk

komunitas-komunitas Islam. Mereka memperkenalkan Islam yang

mengajarkan toleransi dan persamaan derajat di antara sesama, sementara

pada waktu itu ajaran Hindu-Jawa menekankan perbedaan derajat

manusia. Sehingga ajaran Islam menarik perhatian para penduduk

setempat. Karena itu;ah Islam mudah diterima dan tersebar di kepulauan

Indonesia terhitung cepat dan damai.63

Selanjutnya peran-peran orang Arab dalam bidang sosial-keagamaan

terlihat sekali ketika memasuki abad ke-20M dengan berdirinya

62Petisi Sutarjo ialah sebutan untuk petisi yang diajukan oleh Sutarjo Kartohadikoesoemo, pada 15
Juli 1936 kepada ratu Wilhemina serta Istaten Generaal parlemen di negara Belanda. Petisi ini
diajukan karena ketidak puasan rakyat Indonesia terhadap pemerintah akibat kebijakan politik
yang dijalankan Gubernur Jendral de Jonge (wakil Pemerintahan Belanda). dalam
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Petisi_Soetardjo (22 Juni 2019).
63Taufik Abdullah (Ed), Sejarah Umat Islam Indonesia, dalam Badril Yatim, Sejarah Peradaban
Islam Dirasah Islamiyah II, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 197.

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Petisi
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organisasi moderen yang bernama Jamiat Khair pada tahun 1905 M.

Organisasi ini terkenal bukan saja karena keberhasilan mendirikan

sekolah-sekolah Islam modern tetapi juga karena kegiatan-kegiatan sosial

yang bersifat keagamaan, terutama ketika organisasi ini berinisiatif

mendirikan sebua lembaga khusus yang bernama Ar-Rabitah

Al-Alawiyyah. Lembaga ini berdiri pada tahun 1928 yang diprakasai oleh

Sayyid Ahmad bin Abdullah Assegaf dan Sayyid Muhammad bin Ali bin

Shahabuddin. Berikut beberapa kegiatan sosial masyarakat dalam

Ar-Rabitah Al-Alawiyah :

1) Memberikan bantuan dalam pendirian Partai Serikat Islam.

2) Menghimpun dana dalam berbagai kegiatan dan panitia untuk

amal-amal sosial, diantaranya dalam bentuk pembangunan masjid

dan rumah sakit.

3) Membentuk panitia palang merah bagi orang-orang yang tertimpah

bencana seperti : untuk korban bencana perang dunia II, untuk

korban bencana Merapi.

4) Membentuk panita memerangi riba dan prostitusi di masyarakat.

5) Mendirikan rumah-rumah khusus bagi anak yatim piatu yang

tersebar diberbagai daerah di Indonesia. Dan masih banyak lainya64

4. Pendidikan

Dalam bidang pendidikan, peran keturunan Arab di Indonesia juga

turut andil. Pada akhir abad ke-19 melalui pemikiran pembaharuan Islam

64Muhammad Haryono, “Peran Komunitas Arab dalam Bidang Sosial-Keagamaan di Betawi
1900-1942”. SKI FAH UIN Jakarta, 2010. dalam Jurnal.uinjkt.ac.id
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Jamaludin Al-Afghani, Muhammad Abduh dan Sayyid Muhammad

Rasyid Ridha mempengaruhi banyak sarjana Muslim di dunia. Dalam

melakukan gerakan pembaharuanya Sayyid Rasyid Ridha dan

Muhammad Abduh menerbitkan tulisan-tulisan mereka lewat majalah

Al-Mannar,65 yang menitik beratkan pada pentingnya pembangunan atau

perbaikan sistem pendidikan. Karena menurut mereka melalui pendidikan

lah umat Islam dapat terbebas dari belenggu keterbelakangan dan

kebodohan.

Pendekatan moderen ini kemudian diadopsi dan dikembangkan oleh

lembaga dan sarjana Muslim yang ada di Indonesia. Antara lain seperti

Yayasan Jami’atul Khair.66 Salah satu organisasi yang dimulai oleh

Jami’atul Khair adalah organisasi pendidikan orang Islam muda yang

dinamankan Sumatra-Batavia-Al-Cheirat pada tahun 1908. Jami’atul

Khair juga mendukung usaha di bidang jurnalistik. Tiap orang Indonesia

yang berusaha di bidang perdagangan atau ekonomi diusahakan untuk

bekerjasama dengan gerakan ini.67 Yayasan yang bergerak di bidang

dakwah dan pendidikan ini, sebenarnya ditujukan untuk masyarakat

65Al-Mannar adalah sebuah majalah bulanan yang pada mulanya diterbitkan di Kairo pada 17
Maret 1898 dibawah pimpinan Abduh dan Rasyid Ridha. Setelah wafatnya Abduh majalah ini
diteruskan oleh Rasyd Ridha. Dalam https://id.m.wikipedia.org/wiki/Al-Manar. (20 Juni 2019).
66Jamiat Khayr didirikan pada tahun1903 di Batavia (Jakarata) oleh Muhammad Al-Fakhir, Idrus
bin Ahmad bin Syihabuddin, Muhammad bin Abdullah bin Syihabuddin dan Sayid Syehan bin
Syihab. Delia Noer, Gerakan moderen Islam Indonesia 1900-194, (Jakarta: LP3ES, 1991), 73.
67Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab dalam Pemberontakan melawan Belanda, (Bandung :
Penerbit Mizan, 1988), 157.

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Al-Manar.
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umum, meskipun kebanyakan murid dan anggotanya terdiri dari

orang-orang keturunan Arab.68

Sejak tahun 1909, Jami’atul Khair mulai membangun madrasah

dengan sistem yang cukup modern. Untuk meningkatkan kualitas ilmu

yang diajarkan, hingga didatangkan guru dari Timur Tengah yang

diantaranya Ahmed Surkati Al-Anshari as-Sudani yang datang pada

tahun 1911 dari Sudan. Lambat laun karena adanya perbedaan pendapat

antara Surkati dengan pengurus Jami’at Khair, akhirnya Surkati pun

keluar dari Jami’at Khair dan kemudian mendirikan Al-Irsyad pada tahun

1915. fokus utama Al-Irsyad adalah dalam bidang pendidikan, adapun

tujuan Al-Irsyad adalah :

1) Menyebarkan adat-istiadat Arab yang sesuai dengan Islam,

memberikan pelajaran baca tulis kepada golongan Arab

2) Mendirikan gedung-gedung atau bangunan untuk pembelajaran

3) Mendirikan perpustakaan untuk mengumpulkan buku-buku yang

berguna bagi ilmu pengetahuan.69

Keturunan Arab di Indonesia seperti yang sudah dijelaskan diatas,

mereka memiliki peran tidak hanya pada penyebaran agama dan

perdagangan saja tetapi mereka juga memiliki peran dalam bidang

pendidikan, sosial dan politik. Yang secara historis mereka turut

68Saefullah, Hikmawan (11 Agustus 2013), “Kaum Arab Hadrami di Indonesia: Sejarah dan
Dinamika Diasporanya #2”
https://antimateri.com/kaum-arab-hadram--di-Indonesia-dan-Dinamika-diasporanya-2 di akses
pada 3 Juni 2019.
69Budi santoso, Peran Keturunan Arab dalam Pergerakan Nasional Indonesia, ( : Progres,
2003),29-30

https://antimateri.com/kaum-arab-hadram--di-Indonesia-dan
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mengenalkan gagasan modernisme dan revormasi Islam di Indonesia.

Beberapa tokoh keturunan Arab juga ikut berperan dalan perjuangan

Kemerdekaan Indonesia.
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BAB III

RIWAYAT HIDUP HAMID ALGADRI

A. Sejarah Kehidupan Hamid Algadri

MR Hamid Algadri merupakan keturunan Arab yang memiliki kiprah dan

peran yang cukup penting dalam kemerdekaan Indonesia. Ia juga terlibat di

berbagai forum nasional maupun Internasional. Bahkan turut andil dalam

perjanjian-perjanjian penting bangsa Indonesia. Berikut sejarah hidup Hamid

Algadri.

1. Kelahiran

Hamid Algadri lahir pada tanggal 10 Juli 1921 di Pasuruan Jawa

Timur. Ayahnya adalah seorang Kapitein der Arabieren (seorang Kepala

Masyarakat Arab) di tempat tinggalnya Pasuruan. Ayahnya berasal dari

Hadramaut sedangkan Ibunya memiliki garis keturunan dari Malabar.

Kakek dan buyut dari pihak ibu adalah kepala-kepala bangsa India di

Surabaya. Para kepala bangsa ini diberi pangkat kehormatan kapitein

oleh pemerintah Belanda waktu itu. Kakek dari pihak ibunya bernama

Abdulrahman Ali Nanabhay Soerati70,sedangkan nenek dari pihak ibu

adalah wanita pribumi (Melayu) dari Banjarmasin, bernama Maryam

yang menurut silsilahnya masih keturunan ningrat Banjarmasin. Kakek

dari pihak ayahnya adalah Sayid Hamid Algadri, berikut juga nama

Hamid di ambil darinya. Ia yang pertama merantau ke Nusantara dan

70Ali Nanabhay Soerati di India termasuk golongan Bohra, yakni termasuk kaum Brahmana,
golongan Hindu yang pertama masuk Islam. Mereka menganut madzhab Syia’ah, aliran yang
menjunjung tinggi Hasan dan Husein cucu Nabi Muhammad SAW. MR HAMID ALGADRI,
Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan ,(Jakarta : Lentera, 1999), 22.
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menetap di Pasuruan. Ia juga menikah dengan empat wanita pribumi,

kecuali satu Istri yang keturunan Asing. Jadi generasi kedua dari

kakeknya sudah cukup bercampur dengan darah pribumi. Dari keempat

istrinya kakek Hamid sangat mendambakan anak laki-laki sebagai

penerusnya, dekat sebelum ia meninggal dunia salah satu istrinya

melahirkan dua anak laki-laki, Muhammad (Ayah Hamid Algadri) dan

Abdulrahim. Selang beberapa tahun ketika ayah hamid masih berusia 3

tahun kakek Hamid meninggal dunia.71

Sebelum meninggal kakek Hamid meminta keponakanya, putra dari

kakak kandungnya datang ke Pasuruan. Nama keponakanya ini adalah

Alim Algadri yang sering disebut sebagai kakek oleh Hamid Algadri. Ia

kemudian dinikahkan dengan Maryam, putri kedua kakek Hamid.

Sepeninggalnya kakek Hamid, Alim Algadri diamanahi untuk menjaga

dan menghidupi ahli warisnya. Alim memperlakukan Muhammad dan

Abdulrahim seperti anak-anaknya sendiri, begitu pula ketika Hamid

Algadri lahir ia diperlakukan seperti cucunya sendiri. Hamid

menganggap Alim sebagai kakeknya, karna kecintaanya ia menganggap

kakek alim sebagai panutan dan sumber Ilham banginya.72

Alim Algadri merupakan keturunan Arab kelahiran India, tidak

seperti kebanyakan orang Arab yang datang ke Indonesia pada waktu itu

yang berasal dari Hadramaut. Ia terpilih sebagai Leutnan (Kepala)

golongan Arab di Pasuruan. Berbagai bintang penghargaan ia terima

71MR HAMID ALGADRI, Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan ,(Jakarta :
Lentera, 1999), 18.
72Ibid., 22.
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seiring meningkat karirnya sebagai pegawai kehormatan menjadi

Kapitein der Arabieren (tidak menerima gaji). Begitu juga dengan Ayah

Hamid yang menyandang sebagai kepala Bangsa Arab dan pegawai

kehormatan oleh Belanda di Pasuruan. Meskipun demikian mereka lebih

memilih menganggap dirinya sebagai pelindung golonganya. Mereka

juga tetap berpegang teguh dan membela Islam meskipun seringkali

Islam dipandang agama yang rendah oleh pejabat-pejabat Belanda.73

Sebagaian nilai-nilai dibidang agama, politik dan sosial Hamid

warisi dari kakeknya. Kakek Alim Algadri dalam karirnya pernah

menjadi Kapitein der Arabieren cukup membuatnya di hormati oleh

golongan maupun penjabat Belanda. Sekalipun sudah banyak bintang

penghargaan yang diberikan kepadanya, sikapnya terhadap para

pembesar pemerintah kolonial tetap memelihara tata krama dan

kesopanan. Berbagai kegiatan dibidang sosial membuatnya terus

mendapat penganugrahan bintang besar. Seringkali dalam suatu

perselisihan antar golonganya kakek Alim menjadi juru damai kedua bela

pihak, sehingga ia mendapat julukan “Sayid Sap” yang punya cukup

pengaruh untuk mencapai perdamaian.74

Pada tahun 1942 Hamid menikah dengan Zena Alatas, putri dari

H.M.A Husin Alatas selaku ketua Pengurus Besar PAI (Persatuan Arab

Indonesia) sesudah A.R. Baswedan. Pada waktu itu Hamid berusia 32

tahun sedangakan Zena Istrinya berusia 18 tahun. Akad nikah diadakan di

73Ibid., 20.
74Ibid., 21.
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rumah mempelai wanita di Jakarta, dan dilangsungkan secara sederhana

sesuai suasana pada waktu itu perang masih menyelimuti Indonesia,

terutama di Ibu Kota. Kemudian pesta resepsi diadakan di rumah Hamid

di Pasuruan Jawa Timur dengan dihadiri beberapa kerabat dan tokoh

anggota PAI yang datang memberi selamat kepada keduanya.75 Dari

pernikahanya ini Hamid dan Zena dikaruniai empat orang anak, yaitu Ny

Atik Nano Anwar Makarim, Maher Hamid Algadri, Ny Adila Suwarno

Soepeno dan Sadik Hamid Algadri.76

Dalam perjalanan karirnya Sejak bulan pertama setelah Proklamasi

Kemerdekaan Bangsa Indonesia, Hamid disibukkan dengan kariernya di

dunia perpolitikan. Selain menjadi anggota KNIP, dan kemudian terpilih

menjadi anggota Badan Pekerja KNIP, ia pun diangkat menjadi pegawai

tinggi Kementrian Luar Negeri, dan selanjutnya diangkat menjadi

pegawai tinggi pada Sekertaris Perdana Menteri, lalu sebagai Sekertaris

Kementerian Penerangan menggantikan Mr.Tamzil. Ketika sengketa

Belanda-Indonesia memasuki babak perundingan ia merangkap sebagai

penasihat delegasi Indonesia dalam perundingan Linggarjati dan

Renville.77

2. Wafat

Di usianya yang tidak lagi muda kesehatanya mulai mengalami

penurunan, beberapa penyakit ia derita. Namun bagi seorang Hamid

75Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press),
1991), 43.
76Ibid., 54.
77Ibid., 58.
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Algadri ia bukan jenis orang yang mengeluh berlebihan. Dari

kesehatanya yang paling sering dikeluhkannya adalah pengelihatanya,

kerusakan mata yang ia derita seiring bertambah umurnya membuat ia

tak bisa lagi membaca. Ia sangat gelisah karena membuatnya tak bisa lagi

membaca buku-buku kegemaranya dan merasa ketinggalan bila tidak

membaca buku karya Fazlur Rachman, Mohammed Arkoun atau Hasan

Hanafi. Bagi penggemar buku-buku Islam modern ini seringkali meminta

istrinya Zena membacakan buku-buku kesukaannya, dengan sabar dan

telaten Zena Alatas menemani suaminya. Hingga menjelang subuh di

bulan Ramadhan pada hari Minggu, 25 Januari 1998, Hamid Algadri

tutup usia setelah lima hari di rawat di Rumah Sakit Medistra Jakarta

dengan virus kanker dan liver yang ia derita. Kemudian jasadnya di

makamkan di pemakaman Tanah Kusir Jakarta.78

B. Pendidikan Hamid Algadri

Dalam pendidikan Hamid Algadri beruntung dapat mengenyam

pendidikan yang baik. Meskipun terlahir dari etnis Arab, Hamid mengenyam

pendidikan moderen Belanda. Hamid kecil pernah bersekolah di Eerste

Europhesche Lagere Scholl (ELS) yakni sekolah dasar yang hanya

diperuntukkan bagi anak-anak Belanda waktu itu. Untuk masuk di sekolah

ELS bagi golongan non Belanda bukan perkara mudah, Hamid hampir di

tolak sebagai murid di ELS karena menurut anggapan Belanda ELS adalah

78MR HAMID ALGADRI, Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan, 259.
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sekolah istimewa yang hanya diperbolehkan untuk anak-anak Belanda dan

anak-anak priyayi setingkat bupati atau wedana saja. Karena sebagai kepala

golongan yang berbintag banyak, kakek Hamid berpendapat bahwa

cucu-cucunya dapat diterima di sekolah Belanda. Tetapi tidak demikian,

kepala sekolah waktu itu menolak karena tidak sembarang murid dapat

diterima di sekolah yang disediakan untuk kaum elite Belanda. Dengan gusar

kakek Hamid segera menghadap Residen Pasuruan untuk memprotes

penolakan itu dan mengancam mengembalikan bintang-bintang kehormatan

pemberian pemerintah Belanda yang dinilai tidak ada artinya dengan

diskriminasi yang dialami cucunya. Tak lama kemudian akhirnya keluar

keputusan Residen yang mengizinkan bahwa anak cucu Kapitein Algadri

diizinkan masuk sekolah istimewa Belanda tersebut.79

Setelah delapan tahun di ELS Hamid melanjutkan sekolah menengah

pertama MULO (Mer Uitgebreid Lager Onder Wijs) di Praban, Surabaya.

Mulo adalah sekolah campuran, muridnya terdiri dari pribumi, Indo, Cina dan

sedikit totok. Sekolah khusus untuk Belanda adalah HBS (Hogere Burger

School) yang terkenal dengan sebutan sekolah anak-anak raja.80 Tiga tahun

Hamid menempuh pendidikan di MULO dan mendapat ijazah MULO.

Kemudian Hamid melanjutkan studinya ke Yogya di AMS (Algemene

Middelbare School), ini adalah sekolah menengah khusus untuk

bahasa-bahasa Barat (Belanda, Inggris, Perancis, Jerman dan yang paling

penting Latin) dan ia masuk di AMS-A bagian Klasik Barat. Di Yogya pada

79Ibid., 2-3
80Ibid.. 9-10.
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waktu itu terdapat tiga jenis AMS : AMS Eksakta (B), AMS Bahasa Barat

(AII) dan AMS Bahasa Timur.81

Pada tahun 1936 hamid menyelesaikan studinya AMS AII di Yogya,

setelah menyelesaikan ujian dengan sangat baik dan mendapat nilai yang

cukup memuaskan. Hamid dengan mudah diterima sebagai mahasiswa RHS

(Rechts hoege school) atau Pendidikan Tinggi Hukumdi Batavia. Adapun saat

itu Hamid merupakan keturunan Arab pertama yang menuntut ilmu di

universitas.82

Dalam menempuh studinya di universitas, kembali Hamid mengalami

hambatan. Pada saat itu terjadi peristiwa penutupan RHS oleh pemerintahan

pendudukan Jepang sehingga membuatnya belum sempat menyelesaikan

studinya. Sehingga pendidikan hukum baru diselesaikannya di Universitas

Indonesia tahun 1952 melalui inisiatif Profesor Djokosoetomo yang membuka

kesempatan bagi para mahasiswa yang belum sempat menyelesasikan

studinya pada masa pendudukan Jepang.83 Akhirnya dengan mudah gelar

hukum sebagai Meester in de Rechten (disingkat MR) ia dapatkan dengan

hanya mengikuti ujian tingkat akhir serta mendapat keringanan-keringanan

karena alasan sudah matang dalam perjuangan.84

Pada masa itu, orang Arab dan keturunanya menentang anak-anak

mereka bersekolah di sekolah Belanda, baik yang khusus seperti ELS khusus

81Ibid.,13.
82Ibid.,25
83Muhammad Ridho Rachman dalam artikel yang berjudul Pemikiran Hamid Algadri tentang
Indo-Arab dan Tanah Air (Studi Kasus dalam Majalah Insjaf dan Aliran Baroe pada Masa
Kolonial Belanda, 1937-1941). https://www.researchgate.net/publiation. diakses pada 25 Mei 2019,
pukul 19:10 WIB.
84MR HAMID ALGADRI, Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan, 108.

https://www.researchgate.net/publiation.
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anak-anak Belanda, maupun yang umum disediakan untuk anak pribumi

seperti HIS (Hollandsch Inlandsche School. Bagi mereka pendidikan Barat

adalah bagian dari sekolah Kristen yang akan merusak agama anak-anak

mereka. Sebab itu, mereka lebih memilih menyekolahkan anak-anak mereka

di sekolahan agama seperti madrasah, yang mengutamakan pendidikan

agama.85

Kehidupan masa sekolah Hamid penuh kontra dengan guru-guru sekolah

Belanda. Ketika duduk di sekolah dasar, ada seorang guru yang tidak

simpatik terhadap Islam, melihat terdapat siswanya yang merupakan

keturunan Arab sikap antipatinya selalu diperlihatkannya setiap kali mengajar

sejarah. Hinaan-hinaan terhadap Nabi Muhammad dilontarkannya

habis-habisan. Melihat hal itu Hamid pun berontak, dari pengetahuan dan

ajaran yang didapat dari sang kakek dan ayahnya yang pada waktu itu sudah

menganut paham-paham Islam yang maju, Hamid selalu mendebat pendapat

gurunya dan sesungguhnya kurang mengetahui banyak tentang agama Islam

sehingga sering kesulitan menghadapi Hamid. Dengan sikap Hamid yang

demikian ia sering diusir keluar kelas.86

Hamid Algadri pada masa kecilnya, dibesarkan dilingkungan keluarga

yang taat beragama. Kakek dan ayahnya adalah kepala Keturunan Arab,

diantara golonganya kakek dan ayahnya termasuk orang-orang yang maju

pada masa itu. Walaupun ia mengenyam pendidikan di sekolah moderen

Belanda, pendidikan agamanya tidak kalah penting. Orang tuanya

85Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab Dalam Pemberontakan Melawan Belanda,
(Bandung : Mizan, 1996). 29.
86MR HAMID ALGADRI, Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan, 3-4.
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menanamkan bahwa harus bisa mengenyam pendidikan moderen namun tetap

mempertahankan agama dan budaya Islam. Pandangan dan sikap demikian

yang ditanamkan pada Hamid. Sepulang sekolah ia harus belajar agama di

madrasah, orangtuanya sangat berpegang teguh pada Islam sehingga dalam

lingkungan rumahnya dibagun madrasah kecil untuk khusus belajar ilmu

agama. Guru yang khusus didatangkan dari Jawa bernama Pak Abdul Wahid,

seorang Jawa yang cukup pandai dalam ajaran Islam tradisional. Dibawah

bimbingan ustad inilah hamid menamatkan Al-Qur’an, selain itu ia juga

belajar kiab-kitab maulud seperti Barzanji, Dhiba dan lain-lain. Melalui

nilai-nilai Islam yang diajarkan oleh orang tuanya kepada Hamid, sampai

membekas dan membuat semangatnya tidak pernah pudar untuk terus

melakukan perlawanan terhadap Belanda. Bentuk perlawanan yang dilakukan

Hamid tidak dengan mengangkat senjata melainkan melalui keahlian dalam

menulisnya yang kemudian dipublikasi melalui media masa.87

C. Karya-karya Hamid Algadri

Sebagai seorang keturunan Arab yang ikut serta dalam perjuangan

Kemerdekaan Indonesia, kiprahnya dalam PAI menjadi permulaan karirnya

dalam mengembangkan pemikiran kritisnya. Hamid Algadri seorang yang

produktif, sejak masa pendidikan ia sering menulis artikel dalam majalah

Insjaf. Dari kegemaran menulisnya akhirnya ia menuangkan pemikiranya

87MR HAMID ALGADRI, Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan,164.
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dalam berbagai bentuk karya. Berikut beberapa karya Hamid Algadri dari

buah pemikiranya yang ia tuangkan dalam bentuk Artikel dan Buku :

1. Artikel

Artikel Hamid Algadri dalam majalah Insjaf dan Aliran Baroe

a. Dalam Insjaf

1) Pada Oktober 1937 : tentang “Tanah Air dari Joeroesan

Staatsrecht (Hukum Tatat Negara)” dalam artikelnya ini Hamid

menjelaskan tentang ras dan paham natie (kebangsaan). Ia

tegaskan dalam artikel itu bahwa paham ras aharus dihilangkan

dalam staatsrecht sebagaimana terjadi di negara-negara Eropa,

dan harus diganti dengan paham natie yang berarti adanya satu

golongan dengan satu negara, satu kepentingan dan satu nasib

tanpa mempersoalkan apakah golongan itu terdiri dari satu

golongan atau lebih.

2) Pada November 1937 : tentang “ Kabar Baik, Soal Tanah Air

dan Masyarakat Indonesia”, ia menegaskan dalam artikel itu

bahwa PAI berikhtiar dan bertujuan menunjang kebangunan

kerakyatan Indonesia yang satu, sebagaimana yang dikehendaki

oleh petisi Sutardjo dengan rancangan Burgesrschap

(Kewarganegaraan Hindia), yang telah diterima oleh Volksraad.

3) Pada Januari 1938 : tentang “ Soembangan oentoek Petisie

Sutardjo” dala artikelnya ia menjelaskan bahwa sumbangan

untuk Petisi Sutardjo yang menghendaki pemerintahan bentuk



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48

baru di negeri kita, yang bukan lagi merupakan koloni, tetapi

memiliki kedudukan yang sama dengan Nederland.88

4) Pada Februari 1938 : tentang “ Keboetoehan Bangsa Arab

kepada Wasterch Onderwijs”

5) Pada April 1938 : tentang “ Zaman Baroe : Zaman PAI”

6) Pada Agustus 1938 : tentang “ Pemandangan Oemoem terhadap

Bangsa Arab”

7) Pada Oktober 1938 : tentang “ Volsraad dan Golongan Arab”

8) Pada Desember 1938 : tentang “Hak Kerakjatan

(Onderdaanschap)”

9) Pada Januari 1939 : tentang “Sekeliling soal Indo”

10) Pada Maret-April 1939 : tentang “ Soal Indo di Indonesia”

11) Pada Februari-Maret 1940 : tentang “ Soal Indo, Indonesia dan

Hadramaut, Stellingen Stastistik”

12) Pada April 1941 : tentang “ Halaman Pernyataan, tentang AD

PAI”

13) Pada Mei 1941 : tentang “ Tafsiran AD”89

b. Dalam Aliran Baroe

1) Pada April 1939 : tentang “Aliran Baroe dan Modernisme, Indo

Arab dan Arab Indonesia”

88Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press),
1991), 51.
89Muhammad Ridlo Rachman, “Pemikiran Hamid Algadri tentang Indo-Arab dan Tanah Air (Studi
Kasus dalam majalah Insjaf dan Aliran Baroe pada Masa Kolonial Belanda 1937-1941)”, Jurnal
Ilmu Sejarah, Universitas Indonesia 2013,
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2) Pada Desember 1940 : tentang “Soal Indo di Indonesia”90

2. Buku

a. Buku yang berjudul “C. Snouck Hurgronje, Politik Belanda

Terhadap Islam dan Keturunan Arab” yang diterbitkan pada tahun

1984 oleh Penerbit Sinar Harapan Jakarta yang merupakan cetakan

edisi ke-1.91

b. Cetakan edisi ke-2 dengan judul buku“Islam dan Keturunan Arab

dalam Pemberontakan Melawan Belanda” yang diterbitkan pada

tahun 1988 oleh Penerbit CV Haji Masagung Jakarta.92

c. Buku yang berjudul “Suka Duka Masa Revolusi” yang diterbitkan

pada tahun 1991 oleh Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press).93

d. Hamid juga menulis buku dengan judul “ Mengarungi Indonesia

Memoar Perintis Kemerdekaan” yang diterbitkan pada tahun 1999

oleh Penerbit Lentera Jakarta.94

Seperti yang sudah dijelaskan di atas Hamid Algadri adalah seorang

tokoh perintis Kemerdekaan Indonesia keturunan Arab, yang lahir di

Pasuruan Jawa Timur. Ia mengenyam pendidikan yang baik, di ELS

(Europesche Lager School), MULO (Meer Uitgebreid Lager Onder Wijs),

AMS (Algemene Middelbare Scool) dan RHS (Rechts Hoge School).

90Ibid.,
91Hamid Algadri, C. Snouck Hurgronje Politik Belanda terhadap Islam dan Keturunan Arab,
(Jakarta : Sinar Harapan, 1984),
92Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab dalam Pemberontakan Melawan Belanda, (Jakarta :
CV Haji Masagung, 1988),
93Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press),
1991),
94MR HAMID ALGADRI, Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan ,(Jakarta :
Lentera, 1999),
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Semasa hidup hingga tutup usianya tidak ia habiskan dengan begitu saja,

terlihat dari banyaknya kumpulan karya-karya baik berupa artikel atau

buku mengenai perjuangan-perjuangan menuju kemerdekaan yang sudah

ia buat dari hobinya yang suka menulis.
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BAB IV

PERAN DAN KRIER HAMID ALGADRI DALAM PERJUANGAN

KEMERDEKAAN INDONESIA

A. Masa Perjuangan

Sebelum tercapainya Kemerdekaan Indonesia banyak perjuangan yang

dilakukan oleh orang-orang terdahulu melalui gerakan-gerakan dan

organisasi-organisasi sebagai bentuk perlawanan untuk mencapai persatuan

bersama memerangi ketidak adilan para penjajah. Begitu juga Hamid Algadri

dalam masa memperjuangkan Kemerdekaan Indonesia, Hamid aktif dalam

berbagai perjuangan dalam mencapai Kemerdekaan Indonesia juga di

masa-masa awal Pemerintahan Indonesia. Berikut beberapa peran dan karier

Hamid :

1. Dalam PAI (1934-1942)

Persatuan Arab Indonesia (PAI) merupakan suatu perkumpulan

keturunan Arab Indonesia yang didirikan oleh A.R Baswedan pada

tahun 1934 di Semarang yang dikhususkan untuk menaungi para

peranakan Arab di Indonesia.95 Dalam pandangan Hamid berdirinya

PAI sebagai organisasi yang menarik. PAI menyatakan bangsa

Indonesia sebagai bangsanya dan bahasa Indonesia sebagai bahasanya

yang terkenal dengan ikrar Sumpah Pemuda Keturunan Arab, yang

95Suratmin dan Didi Kwartananda, Biografi A.R Baswedan Membangun Bangsa Merajut
Keindonesiaan, (Jakarta : PT Kompas Media Nusantara, 2014), 72.
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tercetus enam tahun setelah Sumpah Pemuda diikrarkan pada tahun

1928.96

Pada tahun 1936 Hamid bergabung dengan PAI, dan pada tahun

yang sama Hamid ditunjuk sebagai ketua PAI cabang Jakarta. Tujuan

Hamid bergabung dengan partai ini adalah untuk mengubah citra buruk

keturunan arab di Indonesia yang sering diberitakan buruk oleh Belanda

dalam surat kabar harian maupun majalah-majalah yang banyak dibaca

oleh kaum intelektual Indonesia. Hal ini dikarenakan pemerintah

Belanda menganggap orang-orang keturunan Arab sebagai oknum yang

paling berbahaya bagi ketentraman jajahan mereka.97

Belanda membuat taktik untuk berusaha memperburuk hubungan

orang-orang keturunan Arab dengan masyarakat pribumi, dengan

berusaha mendorong para rentenir-rentenir Arab yang berasal dari tanah

Arab yang lain, untuk datang ke Indonesia karena Belanda ingin terus

menambah citra buruk bangsa Arab yang ada di Indonesia dan

menciptakan pertikaian di antara keduanya sehingga masyarakat

pribumi benci terhadap keturunan Arab.98

Pada saat itu pemuka PAI Hoesin Bafagih menerbitkan majalah

Alira Baroe di Surabaya, yang mana di dalam tulisanya ia turut

menyebarkan paham baru Islam antara lain tentang tanah air,

96Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press),
1991), 49.
97Hamid Algadri, Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan ,(Jakarta : Lentera, 1999),
27.
98Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab dalam Pemberontakan Melawan Belanda, (Jakarta :
Penerbit Mizan, 1996), 34.
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persamaan kedudukan pria dan wanita dalam Islam dan sebagainya.

Banyak di antara penulis dalam majalah Aliran Baroe adalah pengikut

paham Rasyid Ridho, murid Muhammad Abduh dan penerbit majalah

Al-Manar di Mesir. Majalah ini berjasa besar dalam mengadakan

pembaharuan paham Islam di Indonesaia ke dalam PAI yang tidak

segan-segan mengkritik dengan kejam kebrobokan masyarakat Arab di

Indonesia. Melalui Sandiwara karanganya yang berjudul “Fatimah”,

berkisahkan tentang kebencian orang Arab terhadap riba. Ciptaan

Hoesin Bafagih ini dimainkan untuk umum di Surabaya, Jakarta, dan

beberapa kota lainya di Pulau Jawa. Dalam drama itu mengkritik

dengan tajam praktik kaum lintah darat di masa itu dan mendapat

sambutan yang hangat dari pers nasional di seluruh Indonesia.99

Dengan pengakuan tegas bahwa Indonesia adalah tanah air

keturunan Arab, PAI mengaitkan diri dengan gerakan-gerakan

nasionanl Indonesia, bahkan PAI juga ikut terjun dan membantu dalam

upaya pergerakan nasional. PAI juga memiliki tujuan dan cita-cita yang

sama ingin melawan Belanda dan memperjuangan Kemerdekaan

Indonesia. Untuk memperbaiki citra buruk yang sudah disebarkan oleh

surat kabar Belanda, PAI terjun langsung ikut memberantas para

rentenir di kalangan orang-orang Arab agar tercipta susana kehidupan

yang nyaman dan sejahtera. Citra buruk Arab yang identik dengan

rentenir diganti dengan upaya ikut memberantas para rentenir. Oleh

99Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab.., 174.
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karenyan Hamid mendukung penuh woekeordonansi100 serta mendesak

partai agar terus menghukum dan memberantas woeker di kalangan

orang-orang Arab.101

Adapun PAI makin giat melebarkan sayapnya, tidak saja di Pulau

Jawa, tetapi meluas ke Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dan Maluku.

PAI tidak segan mengkritik dengan tajam segala ketidak beresan

golongannya sendiri dan giat melakukan kegiatan pembinaan asas

kebangsaan Indonesia. PAI selalu berpihak pada gerakan Nasional,

tanpa memghiraukan tantangan dari Belanda.102

PAI mendukung penuh dan memihak kepada gerakan nasional,

bahkan PAI turut ikut membantu dalam upaya pergerakan Nasional.

Pada Kongres PAI kedua di Surabaya tanggal 25 Maret 1937

mendukung secara bulat Petisi Sutardjo, karena PAI bercita-cita sama

dengan cita-cita Bangsa Indonesia menuju Indonesia Merdeka.103

Nama PAI sejak berdirinya adalah Persatuan Arab Indonesia,

belum menyebut dirinya sebagai partai politik. Karena tujuan pertama

pendirian PAI adalah untuk menyatukan kembali keturunan Arab yang

terpecah belah dalam pertikaian antar golongan Al-Irsyad dan Alawiyah.

Menurut Hamid PAI yang berdiri pada 4 Oktober 1934 di Semarang, ini

lebih menonjol pada nilai “Persatuan” tidak menggambarkan sifat

100Woekeordonansi yakni praktek riba dan woeker adalah orang yang menjalankan riba
101Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab.., 37.
102Suratmin dan Didi Kwartananda, Biografi A.R Baswedan Membangun Bangsa Merajut
Keindonesiaan, (Jakarta : PT Kompas Media Nusantara, 2014), 74.
103Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press),
1991), 50.
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politik. Oleh karenanya atas usul Hamid kata persatuan diganti menjadi

kata “Partai”. Dalam kongres PAI ke-5 di Jakarta yang diketuai oleh

Hamid dalam panitia perubahan anggaran dasar, secara resmi PAI

berganti menjadi Partai Arab Indonesia untuk menyatakan lebih tegas

bahwa PAI adalah partai politik.104

Hamid Algadri menuliskan dalam bukunya yang berjudul “Suka

Duka Masa Revolusi”, dalam Kongres PAI kelima di Jakarta tahun

1940, PAI dapat mencetuskan program perjuangan partai, sebagai

berikut :

Politik

1. Mencapai adanya persatuan massa peranakan Arab

Indonesia seperti dicita-citakan oleh PAI.

2. Menuntut perubahan politik yang mewujudkan natie

Indonesia yang satu, oleh karenanya menuntut : (a)

hapusnya ras criterium yang jadi dasar dala membagi

rakyat Indonesia dalam beberapa golongan; (b) adanya hak

pengadilan yang sama bagi seluruh rakyat Indonesia.

3. Menuntut adanya suatu Parlemen Indonesia yang dipilih

oleh dan untuk rakyat serta tempat pemerintah menanggung

jawab : (a) menuntut adanya pemerintahan yang berasaskan

kerakyatan(demokrasi); (b) menuntut hak memilih bagi

umum dengan cara yang langsung,

104Hamid Algadri,Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan ,(Jakarta : Lentera,
1999). 28.
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4. Menuntut Indonesia pada jabatan negri

5. Menuntut : (a) luasnya hak perkumpulan dan bersidang; (b)

hak berbicara dan kemerdekaan menyatakan pikiran.

6. Menuntut penghapusan rupa-rupa beban adat seperti rodi

dan lainya.

Agama

1. Menuntut hapusnya artikel 178 I.S. dan Goeroe

Ordonnantie.

2. Menuntut hak kembalinya mengurus warisan pada umat

Islam pada Raad Agama.

3. Menuntut hak pemakaian masjid dan kas masjid kembali

pada umat Islam.

4. Menuntut hapusnya subsidi pada segala agama.105

Dalam sebuah majalah Insjaf Hamid menuliskan tafsiranya mengenai

Anggaran Dasar PAI, terutama mengenai pasal 2, yaitu asas Islam, yang

mengakui bahwa Indonesia tempat peranakan Arab lahir adalah tanah

airnya, mereka mempunyai kewajiban bahwa kepentingan mereka dan

rakyat Indonesia adalah sama dan wajib wajib diutamakan.

Peran Hamid dalam PAI adalah turut menyatukan golongan Arab

untuk menjadi bagian dari Indonesia, dan mencoba mengubah citra buruk

golongan Arab yang sudah tersebar di kalangan Intelektual. Sebab

105Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press),
1991), 52.
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keburukan orang Arab selalu diperlihatkan dan diekspose oleh

pemerintah Belanda melalui berita dalam harian dan majalah Belanda

yang banyak dibaca oleh kaum Intelektual. Karena Hamid tidak ingin

hubungan baik antara Arab dengan Indonesia yang sudah dibangun rusak

karena citra buruk ini.

Hingga pada saat Jepang masuk dan menguasai Indonesia, PAI dan

partai-partai lain dibubarkan oleh Jepang. Kemudian pada 8 Maret 1942

Militer Jepang mulai gencar melakukan invasi. Pada saat itu Hamid

beserta para .pimpinan PAI ikut bergabung dengan gerakan anti-Jepang

yang dipimpin oleh Mr. Amir Syarifuddin. Ketika Syarifuddin ditangkap

karena gerakan bawah tanahnya melawan pemerintahan Jepang,

pimpinan diambil alih oleh Syahrir. Hingga pada bulan Agustus tanggal

14 tahun 1945 Jepang menyerah kepada sekutu dan tanggal 17 Agustus

1945 Ir. Soekarno memproklamirkan Kemerdekaan Indonesia.106

Sesudah Proklamasi, pada 3 November 1945, Pemerintah Indonesia

mengeluarkan maklumat tentang partai politik. Dalam maklumat itu

berisi antara lain ajaran untuk mendirikan kembali partai politik yang

telah dibubarkan. Tetapi setelah melihat banyak partai politik yang

berdiri kembali dan membuka pintu dengan menerima orang keturunan

Arab menjadi anggotanya, A.R. Baswedan sebagai ketua sekaligus

pendiri memutuskan tetap membubarkan PAI dan menganjurkan semua

mantan anggotanya bergabung ke dalam partai sesuai dengan ideologi

106Hamid Algadri, Islam dan Keturunan Arab.., 182.
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yang dianut para mantan anggotanya. Begitu pula Hamid Algadri pada

waktu itu ikut mengakhiri karirnya di PAI.107

B. Kemerdekaan

Pada hari Jumat, 17 Agustus 1945 Indonesia memproklamasikan

Kemerdekaanya. Ir. Soekarno yang didampingi Moh. Hatta membacakan

teks Proklamasi bertempat di jalan Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta tepat

pukul 10.00 pagi yang dilanjutkan dengan pengibaran sang merah putih

dan iringan lagu Indonesia Raya. Meskipun proklamasi Kemerdekaan

sudah diucapkan namun yang mendengar dan megetahui berita mengenai

Kemerdekaan masih terbatas. Beberapa cara pun dilakukan untuk

menyebarluaskan berita proklamasi diantaranya melalui siaran radio,

media pers dan berita dari perseorangan. Setelah mendengar berita

proklamasi rakyat Indonesia dari seluruh penjuru daerah, para pemuda

segera membentk organisasi barisan pelopor.108

Di Pasuruan segera dibentuk Pemuda Republik Indonesia (PRI),

Ali Algadri adik dari Hamid Algadri sebagai wakil ketua dan Hamid

sendiri menjadi penasihat. Dengan terucapnya “Proklamasi” para PRI

pasuruan menyatakan bahwa Pasuruan adalah bagian dari Republik

Indonesia, yang dilakukan di rumah ayah Hamid di pasuruan. Setelah

polisi Jepang dilecut oleh PRI dan Bupati dipaksa mengibarkan sang

merah putih. Tak lama kemudian Hamid menerima telegram pengangkatan

107Ibid., 184.
108Moedjanto, G, Indonesia Abad ke-20 2 dari Perang Kemerdekaan pertama sampai
PELITA III, (Yogyakarta : Penerbit Kanisius,1988), 56.
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dirinya sebagai anggota Komite NasionalIndonesia Pusat (KNIP) di

Jakarta.. kemudian Hamid segera bergegas ke Jakarta untuk menempati

jabatan itu dan menggabungkan diri dengan pemuda-pemuda pendukung

Sjahrir.109

C. Pasca Kemerdekaan

1. Dalam KNIP (1945-1946)

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia Hamid

menerima telegram pengangkatan dirinya sebagai anggota Komite

Nasional Indonesia (KNIP) di Jakarta dan bergabung dengan para

pemuda-pemuda pendukung Syahrir yang pada waktu itu diangkat

menjadi ketua KNIP. Sejak saat itu hamid mulai menetap di Jakarta.

Selain menjadi anggota KNIP ia juga diangkat sebagai badan pekerja

KNIP.110

KNIP merupakan Badan Pembantu Presiden, yang anggotanya terdiri

dari pemuka-pemuka. masyarakat dari berbagai golongan dan daerah.

Dalam pembentukanya KNIP merupakan badan komite yang dibentuk

berdasarkan pasal IV, aturan peralihan, Undang-Undang Dasar 1945.

Serta dilantik dan. mulai bertugas sejak tanggal 19 Agustus 1945.

KNIP.ini diakui sebagai cikal bakal badan legislatis di Indonesia. Badan

Pekerja KNIP pada saat itu (BP-KNIP) dibentuk tanggal 16 Oktober

1945 dan diketuai oleh Sutan Syahrir dan wakilnya Amir Syarifuddin

109Hamid Algadri, Mengarungi Indonesia.., 57.
110Ibid., 57
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serta beranggotakan 28 orang, termasuk Hamid Algadri salah satunya.

Tugas mereka adalah mengurus mengenai ketatanegaraan Indonesia dan

peran legislatif lainya.111

2. Dalam Birokrasi Kepemerintahan

a) Pegawai Tinggi Kementerian Luar Negri (1946)

Pada tahun 1946 Hamid tercatat menjadi Pegawai Tinggi

Kementerian Luar Negeri setelah selesai tugas membantu perdana

menteri Syahrir. Dalam menjalankan tugasnya di dalam Kementerian,

Hamid mendapatkan banyak manfaat diplomasi secara Internasional.

Hamid juga banyak belajar mengenai pembangunan eksistensi

Indonesia di mata dunia melalui sidang-sidang dalam diplomatis ini.

Seperti perjuangan diplomasi dalam perundingan linggarjati,

Renville dan KMB.112

b) Pegawai Tinggi Sekertariat Perdana Menteri (1947)

Pada tahun 1947 Hamid bekerja di kesekertariatan Perdana

Menteri, yang pada waktu itu Perdana Menteri Indonesia merupakan

pimpinan dalam Pemerintahan Republik Indonesia yang diterapkan

pada tahun 1945-1959. Ia dipilih oleh Presiden untuk menangani

bisnis pemerintah dan bertanggung jawab atas kabinet. Selain itu

Perdana Menteri juga turut bertanggung Jawab kepada Badan KNIP

atau Dewan Perwakilan Rakyat Sementara (DPRIS).113

c) Kementrian Penerangan (1947)

111Komite Nasional Indonesia Pusat dalam wikipedia.org yang di acces pada 23 juni 2019.
112Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, 68.
113Ibid., 69.
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Karirnya terus berlanjut hingga pada tahun 1947 ia ditunjuk

sebagai Sekertaris Menteri Penerangan menggantikan Mr. Tanzil,

yang berkantor di jalan Cilacap Jakarta. Tugas Hamid dalam

kementrian penerangan ini adalah membantu menjalankan Radio

Republik Indonesia (RRI).114

d) Anggota DPR-RIS (1950)

Pada 25 Desember 1950 bertempat di Malang Jawa Timur,

Hamid dan beberapa ketururunan Arab dari beberapa ormas pernah

diangkat menjadi anggota DPR-RIS, yang antara lain: A.R.

Baswedan (Masyumi), Said Bahreisj (PNI), Ahmad Bahmid (NU),

dan Hamid Algadri (PSI). Bersama diadakan konferensi orang

Keturunan Arab yang dihadiri oleh wakil-wakil dari 2 kota diseluruh

Indonesia untuk membicarakan praeadvis Hamid dan konsep

Abdullah Bayasut. Pada tanggal 25 Desember 1950 konferensi

mengambil keputusan sebagai berikut:

1) Membentuk badan yang diberi nama Badan Konferensi

Bangsa Indonesia Keturunan Arab.

2) Menerima struktur Badan Konferensi tersebut dengan

rencana kerjanya ke luar dan ke dalam.

3) Memilih susuna Sekertariat pusat sebagai berikut : (a)

Badan pekerja terdiri dari Hamid Algadri, Said Bahreisj dan

114Hamid Algadri, Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan ,(Jakarta : Lentera,
1999), 66.
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Hoesin Bafagih; (b) Pembantu di Provinsi di seluruh

Indonesi.115

e) Dalam Parlemen Keperintahan (1956)

Karier Hamid dalam parlemen kepemerintahan terus mengalami

peningkatan, salah satu kegiatanya dalam parlemen adalah turut

menjadi sekjen Panitia Pembantu Perjuangan Kemerdekaan Tunisia

dan Aljazair. Pembentukan Panitia ini didirikan pada tahun 1956

yang juga diikuti oleh tokoh-tokoh porpol seperti : Mohammad Nasir,

Kasimon, Mr Sunaryo dan lainya.116

Berkat usaha Hamid dalam mendukung perjuangan mereka,

pada tahun 1957 Hamid diberikan penghargaan bintang kehormatan

dari Tunisia dan Aljazair. Ia mendapat pengahargaan Nishan Iftighar

yang diberikan oleh kerajaan Tuisia. Kemudian pada tahun 1992 ia

dianugrahi Wism Jumhuria oleh Kerajaan Tunisia dan di tahun yang

sama ia juga dianugrahi Masaf al-istihaqaqaal-Watanni.

Penghargaan-penghargaan itu ia dapatkan berkat jasanya di Luar

Negeri.117 Adapun penghargaan yang ia dapat berkat jasanya di

dalam Negeri adalah ia dianugrahi Satya Lencana pada 1978 dan

mendapat mengakuan sebagai Perintis Kemerdekaan Indonesia.118

3. Bergabung dalam PSI (1950)

115Ibid., 188-189.
116Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press),
1991), 104.
117Hamid Algadri, Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan, 196.
118Ibid., 192.
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Setelah Jepang membubarkan partai-partai di Indonesia, tak

terkeculai PAI. Para tokoh-tokoh PAI kemudian bergabung dalam

partai-partai lainya, begitu juga Hamid Algadri. Cukup banyak orang di

kalangan golongannya masuk dalam partai-partai Islam, seperti A.R

Baswedan yang bergabung dengan partai Masyumi. Namun Hamid

memutuskan untuk bergabung dengan Partai Sosial Indonesia (PSI).119

Menurut Hamid pada waktu itu anggota PSI dari keturunan Arab

jumlahnya tidak banyak, kebanyakan dari mereka lebih memilih

bergabung dan menjadi anggota Nahdatul Ulama, Masyumi, dan

partai-partai Islam lainya. Sebagai keturunan Arab yang memiliki latar

belakang Islam yang kuat dan juga pemahan Islam yang kuat, Hamid

sering mengaitkan ajaran-ajaran PSI dengan ajaran-ajaran Islam

mengenai keadilan, kebenaran, pemerataan dan sebagainya.120

Dalam PSI Hamid dipercaya menduduki posisi sentral partai, yakni

sebagai Ketua Fraksi Demokrat Sosial pada parlemen 1958. Dalam

wawancara oleh Cynthia Myntti di Jakarta pada bulan Maret 1993,

Hamid mengatakan:

“ Saya terlibat dengan PSI sebagai anggota Biro Pusat. Saya

berpartisipasi dalam parlemen, ditunjuk pertama tahun 1950, dan

terpilih sebagai anggota dalam pemilu 1955. partai kami percaya

pada demokrasi multi-partai sangat mendukung gagasan hak

asasi manusia yang kemudian dideklarasikan di PBB dan sektor

119Ibid., 49.
120Ibid., 53.
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swasta. Pada tahun 1958, sebagai Ketua Fraksi Demokrat Sosial,

saya menyampaikan pidato mengenai advokasi hak asasi

manusia yang berjudul Perjuangan Manusia Terhadap Alam dan

Pengikutnya selama Berabad-abad.”121

4. Perjanjian Linggarjati (1946)

Sejak tahun 1945 sampai 1949 berlangsung serangkaian perundingan

antara Republik Indonesia dan Belanda mengenai cara-cara yang harus

ditempuh untuk melaksanakan dekolonisasi. Perundingan perundingan ini

senantiasa dihalangi oleh ketidaksabaran berbagai pihak di Indonesia

maupun di Negeri Belanda. Adapun peran tokoh-tokoh seperti Soekarno,

Hatta, Syahrir, dan Roem di pihak Indonesia, serta Schermerhorn, Van

Roijen, dan Van Mook di pihak Belanda yang memungkinkan diatasinya

hambatan-hambatan itu sehingga terhindar dari perang

berkepanjangan.122

Setelah memproklamirkan Kemerdekaannya pada 17 Agustus 1945,

Indonesia masih dihadapkan pada banyak konflik. Belanda yang dulu

menjajah Indonesia tidak terima akan Merdekanya Indonesia akibat

menyerahnya Jepang pada Sekutu. Belanda masih tetap menganggap

Indonesia sebagai daerah jajahannya. Sehingga hal ini menimbulkan

konflik antara Belanda dengan Indonesia. Untuk menyelesaikan konflik

antara Belanda dan Indonesia diadakan perundingan antar kedua belah

121Cythia Myntt,Wawancara Eksklusif : Hamid Algadri soal Arab Indonesia (II), dalam
menaracenter.org/2016/08/17/wawancara-eksklusif-hamid-algadri-soal-arab-indonesia-ii.,
Diakses pada 1 Juni 2019 pukul 20.22 WIB
122A.B. Lapian & P.J. Drooglever, Menelusuri Jalur Linggarjati, (Jakarta : PT Temprint, 1992), 1.

https://www.bing.com/search?q=hamid+algadri&mkt=id-id&httpsmsn=1&refig=4ca9c834daeb4e4cbec1b804da5e00f9&sp=-1&pq=&sc=0-0&qs=n&sk=&cvid=4ca9c834daeb4e4cbec1b804da5e00f9&first=11&FORM=PERE
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pihak. Setelah melalui serentetan perundingan yang alot di Linggarjati

dan Jakarta, tercapailah persetujuan bersama antara Indonesia dan

Belanda, yang dikenal dengan Perjanjian Linggarjati.123

Kemudian pada 11 November 1946 diadakan perundinga di

Linggarjati yang menghasilkan 17 pasal yang diantaranya memuat isi

perjanjian itu, antara lain :

1. Belanda mengakuI secara de facto wilayah Republik Indonesia

atas Jawa, Madura dan Sumatera.

2. Akan dibentuk negara federal dengan nama Indonesia Serikat

yang salah satu negara bagianya adalah Republik Indonesia.

3. Dibentuk Uni Indonesia-Belanda dengan ratu Belanda sebagai

kepala Uni.

4. Pembukaan Republik Indonesia Serikat (RIS) dan Uni

Indonesia-Belanda sebelum tanggal 1 Januari 1949.124

Perjanjian Linggarjati ditandatangani oleh kedua belah pihak di

istana Rijswijk di Jakarta pada tanggal 15 November 1946. lima belas

bulan setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, rakyat

Indonesia mempunyai harapan yang tinggi. Pada waktu itu orang-orang

Indonesia benar-benar mengira perdamaian sudah dicapai, mereka

membangun hubungan baik dengan Belanda dengan melupakan

123Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press),
1991), 9.
124A.B. Lapian dan P.J. Drooglever, Menelusuri Jalur Linggarjati, (Jakarta : Pustaka Utama Grafiti,
1992), 153.
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penderitaan, kebencian dan dendam terhadap perlakuan Belanda

dahulunya.125

Perjanjian Linggarjati memiliki nilai perjuangan diplomasi sangat

besar yang terkandung di dalamnya. Dalam peristiwa ini menampilkan

bagaimana saat itu para pemimpin bangsa yang berjuang agar Republik

Indonesia yang baru merdeka satu tahun ini mendapat pengakuan

Kemerdekaan dari negara lain. Para pemimpin bangsa saat itu berjuang

agar kedaulatan Indonesia dapat dipertahankan. Pada tanggal 22 Maret

1946 cita-cita mereka akhirnya terwujud karena Negara Mesir mengakui

Republik Indonesia secara de facto sekaligus de jure, dan selanjutnya

disusul oleh negara-negara lain seperti Lebanon, Syiria, Irak, Afganistan,

Arab Saudi, Yaman dan Burma.126

5. Perjanjian Renville (1948)

Perjanjian Renville merupakan kelanjutan dari perjanjian Linggarjati

yang tak kunjung menemukan titik terang. Pihak Indonesia (dalam hal ini

Sjahrir, Hamid Algadri dan lainya) tak kenal lelah dan penuh semangat

berkeyakinan bisa mewujudkan cita-cita mendirikan negara merdeka

merasa menemukan jalan terang. Setiap hari mereka membaca situasi

poltik dan mencari celah untuk memperkuat kedudukan Indonesia dalam

menghadapi tekanan Belanda.127

125K.M.L. Tobing, Perjuangan Politik Bangsa Indonesia Linggarjati, (Jakarta : Gunung Agung,
1986), 1.
126Ibid., 43.
127Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press),
1991), 10.
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Pada tanggal 27 Oktober 1947, anggota KTN128 telah sampai di

Indonesia. Pada tanggal 29 Oktober, mereka berangakat ke Yogyakarta

untuk mengadakan perundingan dengan pemerintah Indonesia, diantar

oleh Wakil PM A.K. Gani, Tamzil dan Tjoa Sik Ien. Perundingan antara

KTN dan Pemerintahan Indonesia, yang diketuai oleh Amir Syarifuddin,

berkisar pada tempat masalah di mana akan diadakan perundingan antara

Indonesia dan Belanda. Perundingan akan diadakan di tempat netral yang

disetujui oleh kedua belah pihak, melalui voting akhirnya ditetapkan

persetujuan untuk mengadakan perundingan di atas kapal tentara Renville

Amerika Serikat yang berlabuh di dekat Sanghai. Karena itu perundingan

ini dikenal dengan perundingan Renville.129

Pada 22 Desember Kapal Renville telah sampai di Tanjung Periok,

perundingan dimulai tanggal 8 Desember 1947. Delegasi Indonesia

terdiri dari Mr. Amir Syarifuddin (Ketua), Mr Ali Sastroamidjojo, Dr

Tjoa Sik Ien, Mr Moh Roem, H.A. Salim, Mr Nasrun, dan Ir. Djuanda.

Delegasi Belanda terdiri dari Abdulkadir Widjojoatmojo, Jhr. Van

Vredenbirgh, Dr. Soumokil, Pangeran Kartanegara, dan Zulkarnain.

Demikian keculai van Verdenburgh dari anggota delegasi Belanda itu

sebagian besar dari putra-putri Indonesia juga. Yang bertindak sebagai

ketua adalah wakil Belgia, Hermans karena Dr. Paul Zeeland sedang

berhalangan. Sidang dibuka oleh sekertaris KTN, yang bertindak sebagai

128KTN (Komisi Tiga Negara) disebut tiga negara karena komisi ini beranggotakan tiga negara
yang terdiri dari negara Belgia (ditunjuk Belanda), Australia (ditunjuk Indonesia) dan Amerika
Serikat (kubuh netral).
129Slamet Muljana, Kesadaran Nasional dari Kolonialisme sampai Kemerdekaan, (Yogyakarta :
LKIS, 2008), 125.
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Wakil Sekertaris Jendral Perserikatan Bangsa-bangsa. Hakim Kirby,

wakil Australia, mengusulkan agar perundingan yang dilakukan diatas

kapal Renville disebut dengan “Perundngan Renville”.130

Perjanjian Renville ini berisikan lima poin, di antaraya :

1) Wilayah Indonesia diakui berdasarkan garis demarkasi (garis

van mook).

2) Belanda akan tetap berdaulat atas seluruh wilayah Indonesia

sampai Republik Indonesia Serikat terbentuk.

3) Kedudukan RIS dan Belanda sejajar dalam Uni

Indonesia-Belanda.

4) RI merupakan bagian dari RIS.

5) Pasukan RI yang berada di daerah kantong harus ditarik ke

daerah RI.131

Menurut Hamid Perundingan Renville lebih alot dari pada

perundingan Linggarjati. Persoalan yang menjadi perdebatan panjang

adalah mengenai status Republik Indonesia baik status sebelum dan

sesudah Negara Indonesia Serikat terbentuk. Bahwa nanti RI hanya akan

menjadi satu negara bagian dalam Negara Indonesia Serikat. Hal ini

sangat bertentangan dengan Undang-Undang Dasar, sekalipun Negara

Indonesia Serikat dijanjikan oleh Belanda akan mendapat persamaan

130Ibid.,127.
131https://id.wikipedia.org/wiki/Perjanjian_Renville diakses pada 28 Juli 2019 pukul 17:22

https://id.wikipedia.org/wiki/Perjanjian_Renville
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derajat, tetapi karena Uni Indonesia-Belanda ini akan dikepalai oleh Raja

Belanda hal ini sulit diterima oleh rakyat Indonesia.132

6. Konferensi Meja Bundar (KMB) pada 1949

Konferensi Meja Bundar (KMB) adalah sebuah pertemuan sekaligus

perjanjian antara pihak Indonesia dengan pihak Belanda. KMB

merupakan kelanjutan dari perundingan antara pihak Belanda dengan

Indonesia di Linggarjati. Konferensi ini digelar dengan tujuan untuk

menyelesaikan perselisihan antara Indonesia dengan Belanda melalui

jalan perundingan perjanjian-perjanjian yang telah diadakan antara

Republik Indonesia dengan negara Belanda, terutama dalam

pembentukan RIS.133

KMB berlangsung dari tanggal 23 Agustus sampai 2 November 1949

di Den Haag, Belanda. Terdapat tiga pihak yang terlibat dalam KMB

yakni pihak Indonesia, pihak Belanda yang diwakili BFO (Bijentkomst

voor Federaal Overleg)134 dan pihak UNCI (United Nations Comissioner

for Indonesia) selaku penengah. Yang menjadi ketua dalam KMB adalah

PM Belanda, Drees. Delegasi Belanda yang dipimpin oleh van

Maarseveen, kemudian RI oleh Hatta dan BFO oleh Sultan Hamid

II135(bukan Hamid Algadri dari Pasuruan) dan UNCI diwakili oleh

132Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, 23.
133A H Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia Jili 11 periode Konferensi Meja Bundar,
(Bandung : Penerbit Angkasa, 1979), 3.
134BFO (Bijentkomst voor Federaal Overleg) adalah negara-negara yang diciptaan oleh Belanda di
kepulauan Indonesia.
135Sultan Hamid II, lahir dengan nama Syarif Abdul Hamid Alkadrie (Algadri). merupakan
keturunana Arab dan juga seorang Habib. Beliau adalah putra sulung Sultan Pontianak ke-6. di
dalam KMB ia sebagai wakil dari BFO. Artikel Sultan Hamid II, Habib Pejuang Kemerdekaan
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Chritchley yang bertindak sebagai moderator.136

Hamid turut ikut dalam peristiwa penting bagi kedaulatan Bangsa

Indonesia ini, ia didaulat sebagai penasihat dalam Konferensi tersebut.

Karena Hamid turut banyak berpartisipasi dalam proses menuju

kemerdekaan Republik Indonesia dan ikut terlibat dalam perjanjian

Renville dan Linggarjati, sehinga presiden Soekarno menunjuknya

sebagai penasihat delegasi Indonesia dan mendampingi wakil presiden

Moh Hatta dalam KMB.137 Diterimanya Pengangkatan Hamid Algadri

sebagai penasihat delegasi RI karena anjuran dari Syahrir, lantaran pada

saat Hamid berkirim surat dengan Syahrir mengenai proses pelaksanaan

KMB, Hamid meminta langsung agar Syahrir mendukung pelaksanaan

KMB tersebut. Karena menurut keyakinan Hamid paling tidak dalam

KMB akan menghasilkan penyerahan kedaulatan kepada RI.138

Dari KMB dihasilkan naskah-naskah persetujuan yang lengkap yang

mengatur hubungan antara Indonesia (RI dan BFO) dan Belanda, yang

pada pokoknya terbagi menjadi dua bagian : induk dan anak persetujuan.

Ketentuan yang paling penting dari perseyujuan KMB ialah Piagam

penyerahan Kedaulatan, yang oleh Indonesia diartikan Piagam

Pengakuan Kedaulatan, oleh karena kedaulatan sudah kita rebut pada 17

Agustus 1945, bahkan dengan pengorbanan yang besar. Piagam ini

Indoneisa Kebanggaan Warga Kalimantan Barat, diakses dari
https://faktakini.net/2018/07/sultan-hamid-ii-habib-pejuang. pada 24 Juni 2019
136G. Moedjanto, Indonesia Abad ke-20 2 dari Perang Kemerdekaan pertama sampai PELITA III”,
(Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1988), 57-58.
137Hamid Algadri, Mengarungi Indonesia Memoar Perintis Kemerdekaan ,(Jakarta : Lentera,
1999), 62.
138Hamid Algadri, Suka-Duka Masa Revolusi, (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press),
1991), 64.

https://faktakini.net/2018/07/sultan-hamid-ii-habib-pejuang
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menetapkan penyerahan kedaulatan yang lengkap dan tanpa syarat

selambat-lambatnya pada 30 Desember 1949 oleh Belanda kepada RIS

(Republik Indonesia Serikat). KMB juga mengatur tentang kerja sama

militer.139

Peran dan Karier Hamid Algadri dalam perjuangan Kemerdekaan

Indonesia seperti penjelasan diatas, Hamid selain aktif di sejumlah

organisasi ia juga terjun di dunia politik hingga bergabung sejumlah

gerakan perjuangan Kemerdekaan. Karena semangatnya dalam

perjuangan mempertahankan Kemerdekaan, ia kerap menerima sejumlah

penghargaan dan didaulat sebagai perintis kemerdekaan Indonesia pada

tahun 1978.

139G. Moedjanto, Indonesia Abad ke-20 2 dari Perang Kemerdekaan pertama sampai PELITA III”,
(Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1988), 57-58.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Orang Arab yang datang ke Nusantara kebanyakan dari mereka berasal

dari Hadramaut, yang datang dengan tujuan perdagangaan kemudia

menyebarkan agama Islam hingga menetap di Nusantara dan membentuk

koloni. Selain menetap di Indonesia, mereka juga mengakui diri mereka

sebagai bagian dari Indonesia yang tercermin dalam Sumpah Pemuda

Keturunan Arab yang dicetuskan pada 1934 di Semarang. Mereka

dipersatukan oleh keyakinan baru sebagai putra-putri Indonesia.

Kemudian, mereka mulai memasuki gelanggang perjuangan nasional dan

bergabung dengan saudara-saudaranya yang sebangsa untuk

memerdekakan tanah air Indonesia dari penjajah bangsa Barat.

2. Hamid Algadri adalah tokoh peranakan Arab yang lahir dan besar di

Indonesia tepatnya di kota Pasuruan Jawa Timur. Hamid terlahir dari

keluarga yang cukup terpandang, ayah dan kakeknya adalah orang

penting yang mendapat pangkat kehormatan kapitein der Arabieren dari

pemerintahan Belanda. Meski demikian Hamid dan keluarganya

menganggap diri mereka sebagai pelindung golonganya dari kekejaman

pemerintah Belanda yang sering bentrok dan menganggap rendah
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golongan orang Arab. Dalam pendidikan hamid merupakan lulusan dari

sekolah yang cukup moderen. Ia menempuh pendidikan formal sekolah

dasar ELS, setelah itu melanjutkan sekolah menengah MULO, AMS dan

RHS (Rechts Hoge School) atau pendidikan tinggi hukum, ia merupakan

keturunan Arab pertama yang menuntut pelajaran di Universita hukum.

Hamid cukup aktif di berbagai organisasi, dan ia turut bergabung dalam

PAI (Persatuan Arab ndonesia) yang didirika oleh A R Baswedan dan

kemudian ia dipilih menjadi pengurus besar PAI.

3. Hamid Algadri dalam perjuanganya dipandang sebagai peranakan Arab

bagian dari Indonesia yang turut serta dalam perjuangan Kemerdekaan

Indonesia. Dalam kiprahnya, ia turut aktif menyuarakan rasa

nasionalisme pada golonganya melalui berbagai karya tulisnya yang

bertemakan kebangsaan dan Nasionalisme. Sehingga dapat membuka

pandangan etnis Arab bahwa mereka adalah bagian dari bangsa Indonesia

yang memiliki kewajiban menciptakan Kemerdekaan Indonesia. Setelah

revolusi Kemerdekaan Indonesia, Hamid aktif dalam birokrasi

kepemerintahan dan ikut terlibat dalam perjanjian-perjanjian besar

diantaranya perjanjian Linggarjati, Renville dan KMB yang menjadi

saksi perjuangan Indonesia dalam mempertahankan Kemerdekaanya dan

membuat Indonesia mendapatkan pengakuan dari dunia sebagai negara

yang merdeka. Berkat kiprah dan rasa nasionalismenya menjadikan

Hamid sebagai perintis Kemerdekaan Indonesia pada tahun 1978.
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B. Saran

Pembahasan mengenai peran tokoh keturunan Arab di Indonesia yang

penulis teliti adalah sebagian kecil dari tokoh keturunan Arab yang ikut

berperan dalam perjuangan Kemerdekaan Indonesia. Dari pembahasan ini

sangat mungkin dapat diteliti lebih dalam dan lebih luas lagi, sebab

pembahasan mengenai peranakan Arab di Indonesia masih sangat sedikit

yang dijadikan karya ilmiah. Padahal peran dan kontribusi mereka dalam

tercapainya Kemerdekaan Indonesia cukup membantu. Penulis menyarankan

kepada peneliti lainnya untuk melakukan penelitian mengenai tokoh-tokoh

etnis Arab lainya yang ikut berkontribusi dalam upaya memperjuangkan

Kemerdekaan Indonesia.
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